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ABSTRAK

Kusniatin, Nurul Ica, 2021. Analisis Mekanisme Pembiayaan Murabahah Bil Al-
Wakalah Dalam Kredit Pemilikan Rumah (KPR) Di BSI KCP Ponorogo
Cokroaminoto. Skripsi. Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo. Pembimbing
Dr. Luhur Prasetiyo, S.Ag., M.E.I.
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TRANSLITERASI

1. Pedoman transliterasi yang digunakan adalah:

Arab Ind. Arab Ind. Arab Ind. Arab Ind.
3 &l K
- J L
& 2 M
& O N
z o H
C ) W
c s Y

2. Untuk menunju < i j 3 menuliskan coretan

gkan

dua huruf “ay’
Contoh:
Bayna, ‘layhim, gawl, mawd{u>"a

4. Kata yang ditr |ter a
terserap menja ul i

5. Bunyi huruf hi sebu
Transliterasi ha

Contoh:
Ibn Taymi>ya ukzﬂmNayﬁ? yﬁ’lnﬁ?al-%n inda Alla>h al-1sla>m

bukan Inna al-di>na ‘indaAlla>hi al-1sla>mu. Fahuwa wa>jib bukan
Fahuwawa>jibu dan bukan pula Fahuwawa>jibun.

6. Kata yang berakhir dengan ta>" marbu>t}ah dan berkedudukan sebagai sifat
(na’at) dan id{a>fah ditransliterasikan dengan “ah”. Sedangkan mud{a>f
ditransliterasikan dengan “at”

Contoh:

Vi



a. Na’at dan Mud{a>filayh  :Sunnah sayyi’ah, al-maktabah al-mis{riyah.
b. Mud{a>f . mat{ba’at al- ‘a>mmabh.

Kata yang berakhir dengan ya* mushaddadah (ya 'bertashdid) ditransliterasikan
dengan i>. Jika i> diikuti dengan ta>’ marbu>t}ah maka transliterasinya
adalah i>yah. Jika ya’ bertashdid berada ditengah kata ditransliterasikan
dengan yy.

Contoh:

a. al-Ghaza>li>, al-Nawa>wi>
b. lbn Taymi>yah, al-Jawzi
C. Sayyid,mu’ayyid,muqg

vii
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BAB |

PENDAHULAUN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekopg meningkat seiring dengan

perkembangan zamaj kemajuan yang terjad pasyarakat, menyebabkan

bertambahnya ginan untuk memenuhi kebut hidup. Kebutuhan

merupakan salafi§atu kondisi diamana manusia merasak@él ketidak puasan atas

dasar tertentu y@hig sifatnya ada dan terletak pada tubuh@@n kondisi manusia.?

kebutuhan man@8ila sangat lah beragan, namun untuk@lemenuhi kebutuhan
yang di inginkarié ingindliya selalu meningkat.?
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cukup lama. Terlebih di zaman sekarang, dimana semuanya serba mahal maka

! pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 215.
2 Thomas Suyatno et al., Dasar-Dasar Perkreditan, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1995), 13.



dari itu membutuhkan waktu yang lama untuk memenuhi kebutuhan rumah
yang di inginkan setiap orang untuk berlindung.

Akan tetapi, di zaman sekarang banyak cara yang ditawarkan untuk
memenuhi kebutuhan papan, contohnya pembelian rumah yang dilakukan

secara kredit sehingga masyarakat i perlu lagi membeli material bangunan

ah subsidi. Program
al maupun lembaga
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dana tersebut baggalm’m&wnaﬂergn&an pinjaman dana

sesuai dengan kesepakatan antara kedua belah pihak. Di Indonesia kredit di



bagi menjadi dua bagian yaitu kredit untuk bank konvensional (barat) dan
pembiayaan sebutan untuk banj syariah ( Islam ).3

Sedangkan pengertian pembiayaan adalah : penyedia atau tagihan yang

dapat dipersamakan dengan it arkan persetujuan atau kesepakatan

antara peminjan dengan g a bank dengan nasabah pihak

yang di biayai u engembalikan sejumala g atau tagihan sesuai

dengan jangka tertentu yang telah disepakati defi@an imbalan atau bagi

hasil.*

Perbeda@l mendasar antara kredit bank konv@@Sional dengan bank

syariah adalah roleh pihak bank.
Berdasarkan p onvenional berupa

bunga, sedangki all keuntungan melalui

Bbagai
perantara antara pihak yang a dengan pihak yang kekurangan
dana yang dap
dengan hukum
layanan perbankef untu

PONO

perbankan syariah kini menyediakan jasa layanan berupa produk pembiayaan

Y
Q

8 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 274.
4 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 113-1.
5 Zainudin Ali, Hukum Perbankan Syraiah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 1.



kredit pemilikan rumah (KPR) yang dapat memudahkan nasabahnya untuk
memenuhi kebutuhan akan hunian yang berupa rumah.

Disinilah bank muncul untuk menenuhi kepentingan antara pembeli
dan pemnjual rumah dengan menawarkan fasilitas kredit pemilikan rumah

(KPR) muncul karna kebanyaka pg tidak mampu memenuhi kebutuhan

ini membuat magy@rakat muslim ragu untuk bertranse

Muncul @@ produk kredit pemilikan rumah syat@h telah memberikan

alternatif pembi@§laan perumahan bebas dari riba (bungajlKPR Syariah adalah

kredit pemilikaf@imah secara syariah. Ada beberapa ak@@lldalam KPR syariah,

yakni jual beli erakhir lanjut milik
(ijarah muntahi i alle sewa (musyarakah
mutanagishah).
gung

jawab untuk
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diwakilkan kel m butuhannya sendiri
sehingga banyagan i pengadaan barang
yang dibutuhkaﬁe&am agarﬂfaﬂkﬁkgwyerahkan uang atau

memberikan uang kepada nasabah sesuai dengan kesepakatan jumlah

I penjual, namun



pembiayaan yang dibutuhkan nasabah, dengan alasan nasabah sebagai wakil
bank syariah untuk membeli barang kebutuhannya sendiri .°

Pembiayaan KPR yang ada di BSI KCP Ponorogo Cokroaminoto ini

menggunakan prinsip jual beli akad murabahah bil al-wakalah.’

Murabahah bil al — wg menurut Faty ewan Syariah Nasional No.

04/DSN-MUI/1IV/24 itu di i akilkan kepada nasabah

untuk membeli beli tersebut harus

ang dari pihak ketiga, maka akad

dilakukan setel@lbarang secara prinsip sudah menjadi filllik bank.  dan juga

ariah  memberikan

menurut  Asca dalam teorinya ketika bank

uang pembiay: kepada nasabah sebagai wakil @@&nk syariah, maka

akad yang dipe ih@&hulu, setelah barang

ada, baru dilakiiiia i akalah diselesaikan

terlebih _dah 1 f ganakan...karna akad wakalah

terjadi akad mui@@@ha i jual beli dengan sistem

wakalah. Dala al i i ilkan pembeliannya
kepada nasabahPen% i ad wakalah setelah

akad wakalah berakhir yang ditandai dengan penyerahan barang dari nasabah

® Wiroso, Produk Perbankan Syariah, (Jakarta: LPFE Usakti, 2009), 215.

" Moh. Anshori , Wawancara, 29 September 2020.

& Fatwa DSN MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000, “Tentang Murabahah”, h.4

® Ascarya, Akad dan Produk Bank Syaria : Konsep dan Praktik di Beberapa
Negara(Jakarta:Gema Insan, 2013) 106.



ke Lembaga Keuangan Syariah kemudian pihak lembaga memberikan akad
murabahah kepada nasabah.. 10
Menurut bapak Gatot Wijanarko selaku pimpinan Bank Syariah

Indonesia KCP Ponorogo Cokroag 0 mengatakan bahwa :
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10 Dian Sandi Utomo, Implementasi Akad Murabahah Bil Wakalah Pada Produk
Pembiayaan Mikro Di KSPPS BMT Hanada Quwais Cabang Pasirmuncang Purwokerto Barat,
(Purwokerto : Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2021) 27.

11 Gatot Wijanarko, Wawancara, 30 September 2020.



penulis dalam melaukan penelitian dengan judul “Analisis Mekanisme
Pembiayaan Murabahah Bil Al-Wakalah dalam Kredit Pemilikan Rumah
(KPR) di Bank Syariah Indonesia KCP Ponorogo Cokroaminoto™.

. Perumusan Masalah

Dengan latar belakang di aiasilapat diperoleh rumusan masalah sebagai

berikut :

1. Bagaimana mek e pembiayaan mural bi al-wakalah dalam

Rumah (KPR) di BSI KCP Ponog@go Cokroaminoto?

2. Mengapa KCP Ponorogo Cokroaminoto men@@unakan pembiayaan

murabahah@lal-wakalah dalam Kredit Pemilikan R@linah (KPR)?
. Tujuan Peneli

Dari ru i i an masalah sebagai
berikut :

1. Untuk meng | i3 hah bi al-wakalah

Cokroami

2. Untuk menggiahui aneligis, alas gunakan pembiayaan
murabahahllﬁ lit milika mah (KPR) di BSI
KCP Ponor@g@ Co

. Manfaat Penelﬁno N 0 R 0 G 0

Dengan tercapainya tujuan studi di atas, manfaat yang diharapkan dari
hasil penelitian ini adalah:

1. Secara Teoritis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah serta memperluas
wawasan mengenai bagaimana BSI KCP Ponorogo Cokroaminoto
mengimplementasikan tentang pembiayaan murabahah bi al-wakalah
dalam Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) dan alasan menggunakan

pembiayaan murabahah bi aldigkalah dalam Kedit Pemilikan Rumah

(KPR) di BSI KCP Pg
2. Secara Praktis
a. Bagi peg

, diharapkan hasil penelitian in@&pat mengembangkan

ambah wawasan penulis dalam@®idang mekanisme
an Murabahah Bil Al-Wakalah dal Kredit Pemilikan
PR) di BSI KCP Ponorogo Cokroa to.

b. Bagi m i il_penelitian dapat memberikan
urabahah Bil Al-

PR) di BSI KCP

dapat memberikan
it sehingga Pembiayaan

it Pemiilan Rumah (KPR) di

on i :
e sisTemamka bRV AR O G O
Penelitian yang baik adalah penelitian yang mudah dipahami oleh
pembaca. Untuk memahami isi penelitian bukanlah suatu hal yang mudah,

maka penulis membuat sistematika pembahasan agar pembaca bisa dengan



mudah memahami isi dari penelitian. Sistematika pembahasan tersebut
yaitu:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan sistemaji@pembahasan.

BAB Il LANDASAN

aitu teori mengenai
likan rumah (KPR),

dan pembia itu juga berisi studi

Bab ini menj a diguankan peneliti

untuk mem a0 mulai dari j an dan pendekatan

ulan

data, tekni n data dan teknik

analisis data
BAB IV DA ANAL
Bab ini me ska g n um B Syariah Indonesia

KCP Ponorog CﬂaMotgean&nﬁn Qara umum mengenai

Bank Sayriah Indonesia KCP Ponorogo Cokroaminoto antara lain: tentang

sejarah singkat BSI KCP Ponorogo Cokroaminoto, struktur organisasi, Visi

dan misi, produk produk, tugas dan tanggungjawab organisasi, dan tentang
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pembiayaan murabahah bi al-wakalah dalam Kredit Pemilikan Rumah
(KPR) di BSI KCP Ponorogo Cokroaminoto. Selain itu Dalam bab ini berisi
tentang hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai implementasi
pelaksanaan pembiayaan murabahah bi al-wakalah dalam Pembiayaan

Kredit Pemilikan Rumah (KPRRildan alasan menggunakan pembiayaan

Bab ini menjéi@skan kesimpulan dari bab sebelumnyai@au hasil analisis dari

penelitian, d@Mljuga berisi saran yang layak dipertim@@hgkan.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori A

Teori merupakan serangkaian bagian atau variabel, definisi dan dalil
yang saling berhubungan yang menghadirkan sebuah pandangan sistematis

mengenai fenomena dengan menentukan hubungan antar variabel, dengan

maksud menjelaskan fenomena alamiah.! Teori g digunakan untuk

mendukunglBénelitian ini antara lain :

n syariafi@tau istilah teknisnya

ndonesia adalah

asing dalam bent®

syari penyertaan modal
[ i i ening administratif
serta rt|f|k i “9Bi dalam pemberian

pemblayaan kepada nasabah suatu bank menjual kepercayaan

kepada nasabah bahwa pembiyaan yang disalurkan pasti akan

! Wikipedia Bahasa Indonesia, “Pengertian Teori” dalam https://id.wikipedia.org/wiki/

Teori (diakses pada tanggal Februari 2021, pukul 12.37).
2 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah. ( Jakarta: Rajawali Pers, 2015 ). 304.

11


https://id.wikipedia.org/wiki/%20Teori
https://id.wikipedia.org/wiki/%20Teori
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dikembalikan sesuai kesepakatan. Sedangkan bagi nasabah
mempunyai kewajiban untuk membayar sesuai dengan jangka
waktu. Di dalam memberikan pembiayaan kepada nasabah perlu

adanya analisis penerima pembiayaan layak atau tidak layak terlebih

dahulu agar tidak s3 gnganalisis, jika salah menganalisis

k menyelematkan
an beragam karena
emang masih bisa
n akan menambah
g jangka waktu.?

sur yang terkandung

Suatu kepercayaa ydiberikan pemberi pembiayaan yang

ri er P
h n [ithE P&y elidika

PONO'RO G O

2) Kesepakatan

imana sebelumnya

ntang nasabah baik

Di dalam unsur pembiayaan selain adanya unsur kepercayaan

juga mengandung unsur Kkesepakatan antara pemberi

3 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Liannya. ( Jakarta: Raja Grafindo, 2008 ). 98.
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pembiayaan dengan penerima pembiayaan. Kesepakatan ini
dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing — masing
pihak menandatangani hak dan kewajiban masing-masing.

3) Jangka Waktu

Setiap pembig liberikan memiliki jangka waktu

anya suatu tenggangan waktu @Eengembalian akan

ya/macet pemberian

pembiayaan maka

nasabah ataupun re fing tidak disengaja.*

b. Tuj P
e p mber apatan bagi bank

syarp Tﬂawn@anarﬁil@n@ perbankan syariah

terkait dengan stakeholder yaitu:
1) Pemilik, para pemilik mengharapkan ~ akan  memperoleh

penghasilan atas dana yang ditanamkan pada bank tersebut.

“1bid..., 99.
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2) Pegawai, para pegawai mengaharapkan dapat memperoleh
kesejahteraan daribank yang dikelola.
3) Masyarakat

a) Pemilik Dana, sebagai pemilik mereka mengaharapkan dari

b) aligdengan penyediaan dana

ginya mereka terbantu guna§menjalankan usahanya

(sektor produktif) atau terbantu u pengadaan barang

yang diinginkannya (pembiayaan koRStimtif).

Masyarakat Umumnya, mereka dapd@nemperoleh barang-

barang yang dibutuhkan.

4) ayaan, pemerintah

n negara, disamping

il dan penyaluran

pembiayaan  diffe gn bank dapat meneruskan dan

n a a urvival dan meluas
n n higgga akin bal§lak masyarakat yang
PYOYNOROGO

c. Fungsi Pembiayaan
Pembiayaan diselenggarakan menurut bank syariah secara

umum berfungsi sebagai meningkatkan daya guna uang,

! Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah. (Jakarta: Rajawali Pers 2015). 304.
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meningkatkan daya guna barang, meningkatkan peredaran uang,
menimbulkan kegairahan berusaha dan stabilitas ekonomi. Dari
fungsi tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat yang memiliki

uang berlebih dan ditigigaa di bank maka uang tersebut akan

Prinsip Pemberian Pembiayaan

Sebelum suatu fasilitas pembiayaan @iberikan, maka bank

berikan benar-benar

alah sebagai berikut:

baik

I dengan perjanjian

yangﬂ}.?e{a&) ROGO

2) Capital

2 Asiyah, N Binti. Manajemen Pembiayaan Bank Syariah. Yogyakarta: Kalimedia 2015).
11

% Ismail, Menejemen Perbankan ( Jakarat: Kencana, 2010), 113.



16

Capital adalah jumlah dana atau modal sendiri yang
dimiliki oleh calon mudharib. Semakin besar modal sendiri
dalm perusahaan, semakin tinggi kesungguhan calon mudharib
menjalankan usahanya dan bank akan merasa lebih yankin

memberikan pembig . Kemampuan modal sendiri akan

gkatkan. Penilaian atas besarnya @®dal sendiri adalah

ting mengingat pembiayaan bank hafila sebagai tambahan

biayaan dan bukan membiayai uruh modal yang
erlukan

3)

ang dimiliki calon

laba

ini dalah untuk

mana calon mudharib

Collateral adalah barang yang diserahkan mudharib
sebagai agunan terhadap pembiayaan yang diterimanya.

Collateral harus dinilai untuk mengetahui sejauh mana resiko
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kewajiban financial mudharib kepada bank. Penilaian terhadap
agunan ini meliputi jenis lokasi, bukti kepemilikan, dan status
hukumnya.

5) Condition of Econorg

ancaran perusahaan calon mudharib@®ntuk mendapatkan

baran mengenai hal tersebut, perl@8tliadakan penelitian
genai beberapa hal berikut :

a) Keadaan conjungtur

2. Pembiayaan

a. Pengertian Rambiay. '
Murl i d] mg artinya salah satu
bentuk jual te i njliel menga@kan biaya pembelian
barang, meBJtiQrgngarR Q lﬁa-gla tambahan yang

dikeluarkan untuk mendapatkan barang tersebut dengan tingkat keuntungan

4 Julius R. Latumaerissa, Manajemen Bank Umum ( Jakarta :Mitra Wacana Media, 2014 ),
140.



18

yang diinginkan.® Murabahah adalah kegiatan jual beli barang dengan harga
asal kemudian ditambahkan dengan keuntungan yang telah disepakati.

Dalam murabahah ini pihak penjual harus memberitahu terlebih dahulu

harga barang yang telah yagg gli kemuian menentukan banyaknya
jual beli antara bank
elikan barang yang
ar harga perolehan

ditambah de@@&n keuntungan sesuai perjanjian yang @lah disepakati antara

iah dengan nasabah. Murabahah berd8al dari kata dasar ribh

yang berarti Wahbah az-Zuhaili
memberikan an harga perolehan

d diatur

Murabahah merupaka al beli atas barang tertentu, dimana
penjual men t g ¥@no ke pada si penjual,
kemudian mgajia ad bElRtieAgen keun@loan yang diinginkan

oleh si penp WaNur@ tﬁnbMﬁudﬁ adalah si penjual

menjual baranganya dengan meninta kelebihan dari harga beli dengan harga

5> Ascarya, Akad dan Produk Bank Syaria : Konsep dan Praktik di Beberapa

Negara(Jakarta:Gema Insan, 2013), 81-82.

® Muhammad Syafi“l Antoni, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktek (Jakarta: Gema
Insani, 2001), 101.



19

jual.” Murabahah adalah akad jual beli atas suatu barang dengan harga yang
telah disepakati antara pihak penjual dengan pembeli, dan sebelunya pihak

penjual telah menyebtutkan harga yang sebenarnya dengan besarnya

perolehan atas barang tersg udian besarnya keuntunan yang

diperoleh dari barang Murabahah menurut Fatwa

DSN MUI Ng tahun 2000 yaitu men suatu barang dengan

menegaskan ga belinya, kepada pembeli daf@penjual membelinya

dengan harg@lebih sebagai laba keuntungan.®
Dalag® Kamus Istilah Keuangan dan Per@@hkan syariah yang

diterbitkan eh Direktorat Perbankan Syariz Bank Indonesia

Mengemuka da harga asal dengan

tambahan. Berarti muraba engambil keuntungan yang telah

disepakati. lasanya barangnya
bersifat ko' mhlmwm seperti rumah,
tanah, toko bil ya ses dengan keinginan
nasabah.® Perlu dlperfﬁkgarﬁ' benda atau barang yang dijadikan

obyek mempunyai syarat-syarat yang harus dipenuhi yaitu, suci, memberi

7 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2013), 138

8 Imam Mustofa, Figih Mu’amalah Kontemporer (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 66.
9 Fatwa DSN-MUI No. 04/DSN-MUI/1V/2000, tentang Murabahah

10 Karnaen A Perwata Atmadja dan M. Syafi’i Antonio, Apa dan Bagaimana Bank Islam
(‘Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1992), 25.



20

manfaat menurut syara’, tidak boleh ditaklikan atau dikaitkan kepada hal-
hal lain, waktunya boleh segera diserahkan atau boleh lambat dalam

menyerahkannya, barang bukannilik orang lain, barang dapat diketahui

dengan jelas spesifikasin erakhir sighot atau ijab gobul.*?

Jadi, Murak adalah jual beli aW@ha kedua belah pihak yaitu

peli, dimana pihak penjual me bil keuntungan dari

penjual dan

barang yang @jualnya dan pihak pembeli megetahui'i@rga awal dari barang

tersebut.
b. Landasan
1) Al-Qu

Firman 3

Al )16 26

chalalkan jual beli
dan mengharamkan 13

@-A\J;;,azj&;)}‘s;g\'\}\dlamugs;:gsiw\;s‘siw\;éa‘\g,;;i\g,;i;
PONOx

Yang artinya : “Wabhai orang-orang yang beriman! Janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil
(tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar
suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh

Lu;)es.‘uLSA\\u\ =808 ) 5 Y 5* 2k

1 Hendi Suhendi, Figh Mu’amalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, cet. Ke-1, 2002),
71-72.

12 Muhammad Syafi’i Antonio, Islamic Banking (Bank Syariah:Dari Teori ke Praktik),
(Jakarta: Gema Insani Press, 2001) 29.

13 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Al-Kamal, (Jakarta: CV Pustaka Jaya
1ilmu,2012), 36.
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dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu. (QS. An-Nisa
Ayat 29).

Berasarkan dari ayat di atas, dalam jual beli Murabahah di

perbolehkan karna berlakinya ayat di atas secara umum. Dari ayat

di atas allah berfi aum menghalalkan jual beli, dan

llah saw. bersabda,
. jual beli secara

jual beli murabahah

aksi jual beli

t keabsahan jual beli,
sebab r\ls [ rmasyarakat selalu
membutPan ba mudah bagi setiap
individu untuk memenuhi kebutuhannya, maka dengan jual beli salah

satu jalan untuk mendapatkannya secara sah.™®

14 Mardani, Ayat-Ayat Dan Hadits Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 194

15 Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah, (Yogyakarta: UlI
Press,2014), 23.
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4) Hukum di Indonesia
Dewan Syariah Nasional (DSN) adalah Dewan yang dibentuk
oleh Majelis Ulama Indonesia untuk menangani masalah-masalah yang
berhubungan dengan aktivitas lembaga keuangan syariah.

Beberapa Fatwa RSM-MUI untuk menentukan keabsahan

murabahah yang gan murabahah. Fatwa-fatwa

DSN-MUI y; enyangkut murabahah'y

SN No. 04/DSN-MUI/IV/2000 te

g murabahah
Uang Muka dalam
mu

DSN No. 16/DSN-MUI/IX/2000 ft

ang Diskon dalam

i atas Nasabah yang

-MU tentang Potongan
mtang Penyelesaian
Piugg I@ab%hggi Bsa@Tﬁ I\gpu BayaR

h) Fatwa DSN No. 48/DSN-MUI/II/2005 tentang Penjadwalan

Kembali Tagihan Murabahah
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i) Fatwa DSN No. 49/DSN-MUI/I1/2005 tentang Konversi Akad
Murabahah.!®

¢. Jenis-Jenis Murabahah

Pembiayaan mu gankan syariah dapat dibedakan

tau tidak, ada yang
akan me aPlinenyediakan barang
dan me jangan sudah mulai

menipis, Darang tersebut.’

Muraba

memesa ok menga atau menyetok barang.

Hal ini hiBeri pefS@@iaan barang yang

menum

d. Rukun dan sEath ﬂl\ﬂbnh O G 0

1.) Rukun Jual Beli Murabahah

16 Divisi Pengembangan Produk dan Edukasi et.al., Standar Produk Perbankan Syariah
Murabahah, (Jakarta: 2016), 15.

17 Ani Yunita, “Problematika Penyertaan Akad Wakalah dalam Pembiayaan Murabahah
pada Bank Syariah,” Varia Justicia, 1 (Juni 2018), 24.

18 Wiroso, Produk Perbankan Syariah..., 174.
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Rukun jual beli murabahah pada umumnya sama dengan jual beli
biasanya antara lain sebagai berikut :
a.) Pelaku Akad, terdiri dari dua pihak yaitu ba’i (penjual) dan

musytari (penjual). Ba’i [penjual) yaitu pihak yang memiliki

gngan) yang akan

murabahah di atas terf » karna jual beli murabahah sama

deng a m
2.) Syarat J e ah
Syarpa“i NaWhRar@ tl;ig(’)erikut X

a.) Para pihak yang berakad harus cakap hukum dan tidak dalam

keadaan terpaksa.

19 |smail, Perbankan Syariah., 137.
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b.) Barang yang menjadi objek jual beli adalah barang yang halal,
jelas ukuranya, jenisnya dan jumlahnya.
c.) Harga barang harus dijelaskan secara transparan (harga pokok

dan keuntungan yang dipefoleh), dan mekanisme pembayaran

d.) Serah terimdl@élam ijab kabul d akan dengan jelas dan

an secara spesifik oleh pihak- yang berakad.?

Jual beli murabahah hukumnya apabila telah

hi rukun di atas. Yaitu dengan me@enuhi rukun dan

al beli murabahah harus ada pelaku a

d, objek jual beli,
an sighah. Dan juga syarat dalam j@@ beli murabahah
tidak ada unsur

eli adalah barang

B, dan

e. ImplementagiMurab
Mur agai e ngi@da tra ansi antara penjual
dan pembel@@ala j dam harga i telah banyak di
implementaﬁn QIeMQOeURaIQatG Qkut adalah tentang

implementasi murabahah di beberapa lembaga keuangan adalah :

1.) Implementasi Murabahah di Perbankan Syariah

20 |mam Mustofa, Figih Mu amalah., 72.
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Dalam perspektif perbankan syariah murabahah diartikan
dengan suatu perjanjian yang disepakati antara bank syariah dengan
nasabah di mana bank menyediakan pembiayaan untuk pembelian

bahan baku atau modal kerjadainnya yang dibutuhkan nasabah dan akan

iah, bank bertindak

sebagai j@@nhjual dan nasabah sebagai pembeli, $8belum diterima oleh

arang yang menjadi objek murab diterima terlebih

dahulu ¢ pihak bank dari pihak ketiga, tapij@@&lam mekanismenya
barang g diperjualbelikan langsung disera oleh pihak ketiga
kepada SMl dahulu. Apabila

endak dilaksanaka ankan syariah, maka

akad

21'Yadi Janwari, Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset,

2015), 20-21
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Bank Beli 3 I Pihak i1 |

Antar barang

RESAD
pual
1EREq

'
| MNasabah I

2.) Implem@hitasi Murabahah di Lembaga Pembiay
baga pembiayaan adalah badan u$@ha yang melakukan
mbiayaan dalam bentuk penyedi dana atau barang
ng dari mayarakat.

baga pembiayaan

pembeli gan pe imi e ya S ngsuran dengan harga
lebih se'i . I h

I@Rlem a lemb pembiayaan bisa
dilakukP de@n mragatar(grkﬁpegan dan Murabahah

tanpa pesanan. Pelaksanaan Murabahah berdasarkan pesanan sebagai
penjual, perusahaan pembiayaan melakukan pembelian barang setelah

konsumen sebagai pembeli melakukan pemesanan dan bersifat
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mengikat atau tidak mengikat pihak yang berutang untuk membeli
barang yang dipesannya. Dalam pelaksanaan Murabahah bersifat
mengikat konsumen sebagai pembeli tidak dapat membatalkan

pesanannya.??Berikut skema pembiayaannya :

.

1. Negoisasi &
Persyaratan

2. Akad Jual Beli
O D

A J

A A

3.Beli Barang,

SUPLIER PENJUAL

4. Kirim

1) Pengaj

Prgses pembi nr u pad edur umum pelaksanaan
pembia eten ng di kan oleh masing-
masing :

a) CaIP nQJaNani Eg@ ﬁanplikasi pengajuan

pembiayaan atau mengajukan surat permohonan pembiayaan.

22 1bid., 24-26
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b) Calon nasabah menyerahkan dokumen-dokumen persyaratan lain
yang diminta oleh bank
2) Verifikasi dokumen calon nasabah

a) Pihak bank akan melakukan verifikasi terhadap data diri nasabah.

b) Pihak bank akan g analisa terhadap hal-hal sebagai
berikut: profj asabah, profabilitas usaha,

an nasabah dan laporan

an yang diberikan

alam memberikan

berdasarkan analisa

Apaliliéica in a ' k bank memberikan
surat j9es rin e ydah kepaddi@@lon nasabah.

Apatis nﬁbaﬁinﬁkﬁidbla& r&a pihak bank akan
segera mengkonfirmasi dan memberikan surat penolakan

pembiayaan kepada calon nasabah.

4) Pengikatan pembiayaan dan pengikatan jaminan?®

2 1bid,,. 28
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a) Apabila nasabah telah dinyatakan layak dan disetujui untuk
diberikan pembiayaan, nasabah diminta datang ke bank untuk
melakukan pengikatan.

b) Pihak bank akan mengecek keaslian dokumen jaminan.

c) Nasabah akan melakuk

pengikatan pembiayaan dan jaminan
yang dilakukan g aris rekanan bank.

d) anyimpan asli dokumen

5) Pembaysé

h dan pihak bank

bul

biaya administrasi,

f) Biay
6) Setting f

nilaiggami naliaya i
t i h
a) Ban e yagiean ata@pemesanan barang

untugapgkm aniBszaﬁ. 0

b) Dalam hal pengadaan barang melalui pemasok dilakukan oleh
nasabah, maka proses pengadaan barang dilakukan setelah nasabah

diberikan kuasa wakalah.
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c) Bank menentukan plafond pembiayaan yang merupakan harga
pokok bank yang antara lain dapat berupa nilai harga penyediaan
barang atau nominal pembayaran kepada pemasok setelah dikurangi

uang muka.

7) Pembayaran angsuran

lunas sesuai jangka

asan sebelum jatuh

a sesual
3. Pembiayaan Wakalah

a. Pengertian §i@&k
Wak akila | rahan at@ll pendelegasian atau

pemberian r?daﬁnﬁtu&alﬁpﬁpl al&ﬁ Kemudian mandat

yang telah diberikan harus dilakukan sesuai dengan yang telah disepakati

oleh si pemberi mandat.?* Wakalah atau bisa disebut perwakilan adalah

24 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan., 253.
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pelimpahan kekuasaan oleh satu pihak (muwakil) kepada orang lain (wakil)
dalam satu hal yang boleh diwakilkan.?
Wakalah adalah akad antara kedua belah pihak dimanan satu belah

pihak menyerahkan, ikan, mewakilkan atau memberikan

mandat kepada pihak lai enjalankan mandat yang telah

diberikan sesuai g ewakilkan. Al-wakalah

juga dapat diastiikan sebagai pelimpahan kekuasaarfi§@seorang kepada orang

lain dalam jalankan amanat yang telagh diberika

Waka@l@h secara etimologis adalah penjagaan @@minan, tanggungan,

pemberian sa. Dan juga bisa diartikan pelimpg@@an kekuasaan oleh
seseorang se@@@ai pi i agai pihak kedua dan
hanya melak diberikan oleh pihak

oleh pihak pertama

pertama, na

perintah v, : A amiesiko dan tanggung

jawab terseb
-hifzh), pencukupan
(al- kifayah asian (al-tafwidh),
yang artlnyaRenglkaLQath@( ﬁ qula pengertianlain
dari Wakalah yaituyang berarti penyerahan, pendelegasian, atau pemberian

mandat. Pengertian lain tentang wakalah berasal dari wazan wakala-yakuli-

25 Ascaraya, Akad dan Produk., 105.
26 |smail, Perbankan Syariah., 193.
27 Muhammad Syafi’i Antonio, Islamic Banking..., 75
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waklan yang berarti menyerahkan atau mewakilkan urusan sedangkan
wakalah adalah pekerjaan wakil.
Al-wakalah menurut para ulama didefinisikan sebagai penyerahan

tanggungjawab dari seseorang kepada orang lain dan berlaku selama yang

mewakilkan masih hidu

Firman

Omn ) L Gl 1506 2R 28 25t 8 06 2 ) sleled ading AU

h dalam Surat Al-Kahfi Ayat 19
P P e T R R N e L R L T N P A L TN
Ll laila A8aall ) 53a 288 )5 28047 ) il eml. Ly alel oS 131655

gunkan mereka agar
liri.berkatalah salah

embawa uang perakmu ini, dan
@ _makanan yang lebih baik, Maka
hendak|a@iia i

Berlaku
kepada

Fitman a t anenis
PONOROGO =
130 G Ll (o L&A 5 Al (o L&A ) 3iadld Lagiy (318 2363 ()

1a Gile 8 ) OFLagis ) (385 Blal

2 Helmi Karim, M.A, Figh Muamalah (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 1993), 20-21.
29 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya., 236.
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Yang artinya : Dan jika kamu khawatir terjadi persengketaan
antara keduanya, maka kirimlah seorang juru damai dari keluarga laki-
laki dan seorang juru damai dari keluarga perempuan. Jika keduanya
(Juru damai itu) bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah
memberi taufik kepada suami-istri itu. Sungguh, Allah Mahateliti,
Maha Mengenal .

Ayat-ayat diatgs idak menjelaskan wakalah secara

langsung,akan ig pada ayat terseb( lisa dan dikisahkan terkait

masalah wgik@lah. Lafadz-lafadz yang berup@&ta perintah dalam ayat

31

di atas njukkan ada perwakilan atau waka

2) Hadits

‘ ng pada nabi untuk
memberatkan pada
ka nabi bersabda :
g mempunyai hak,
: “Berikanlah unta
“Kecuali lebih baik
erikanlah padanya.
adalah orang yang

ari Abi Hurairah ra telah datang sese
meminta@embayaran hutang pada nabi, orang
nabi lal

Beberapa ulama b® pahwa wakalah itu dibolehkan dalam

islam. ur a leh dilakukan, baik
dengan b up t balan. itu karena Nabi
MuhamPi w NabenRJsea Gavﬁya untuk memungut

sedekah (zakat) dan beliau memberikan imbalan kepada mereka.

%0 |bid,. 66.
31 Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010), 234,
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Bahkan menurut al-zuhali, umat sepakat bahwa wakalah boleh
dilakukan karena diperlukan.®?
4) Hukum di Indonesia

Fatwa DSN No. 10/DSN-MW/1V/2000 tentang wakalah.

c. Rukun dan Syarat Wa

b.) Oral@ mukallaf atau anak mumayyiz dalam B&tas-batas tertentu,

dalam hal-hal yang bemanfaat@baginya seperti

c.) Wakil adalah oran iberi amanat.

3.) Hal-h n akilk
a.) Diketah j rafg yang akili
b.) TUEk R ENGarldn gl &l ifam O

c.) Dapat diwakilkan menurut syariah islam.

4.) Syarat Sighah (ijab dan kabul)

32 Yadi Janwari, Lembaga Keuangan Syariah..., 115.
3 Fatwa DSN-MUI No. 10/DSNMUI/IV/2000, tentang Wakalah
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a.) Wakalah harus dengan ucapan, tulisan, atau perbuatan yang
menunjukkan adanya kerelaan untuk mewakilkan.

b.) Sighah tidak terikat dan terbatas oleh syarat. Persyaratan ini

dikemukakan oleh

d. Skema Wakalah

Skema ah adalah sebagai berikut :
NASABAH [¢
Kontrak + Fee
MUWAKIL
- Agency
- Administration y
- Payment BANK
®| - Co Arranger
»l - DIl WAKIL
A
TAUKIL i
INVESTOR
MUWAKIL |
Kontrak + Fee

4. Murabahah bi al-Wakalah

a. Pengertian iNilir a
Tent hah - a bank dig@rbolehkan memberi

tanggung jﬁbﬁuﬁaﬁew ﬁabﬁnﬂui media wakalah

untuk bertindak sebagai wakil bank dalam membeli objek murabahah yang

% Hendi Suhendi, Figih Muamalah., 235

% Divisi Pengembangan Produk dan Edukasi et.al.,Standar Produk Perbankan Syariah

Murabahabh..., 15.
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sesuai dengan spesifikasi, kondisi dan harga yang sudah disepakati antara
nasabah dengan bank serta disetujui oleh bank.3®

Menurut Ascarya dalam teorinya ketika bank syariah memberikan

uang pembiayaan kepad bagai wakil bank syariah, maka

akad yang diperg adalah akad wakel@, setelah barang ada, baru
MUI/1V/20( agai berikut : jika bank
mewakilkarike I pihak ketiga, akad
jual belim ara prinsip menjadi
milik bank. bank syariah tidak
diperbolehk ka barangnya tidak

ada. Ketika ¢Sy amie i g e aan kepada nasabah

wakalah.

Bank Indonesia tampa ukup tegas dalam hal ini. Melalui

Peraturan Kk )] | (o} 5, Bank Indonesia
menegaska g a e wakal@ dalam murabahah
pada pasal Pyo lN‘r ()aitmalo hG)arOnewakilkan kepada

nasabah (wakalah) untuk membeli barang, maka akad murabahah

harus dilakukan setelah barang secara prinsip menjadi milik bank. Dalam

% Divisi Pengembangan Produk dan Edukasi et.al.,Standar Produk Perbankan Syariah

Murabahabh..., 93.

106.

37 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah: Konsep dan Praktik di Beberapa Negara...,

38 1bid.,215-216.
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bagian penjelasan peraturan Bank Indonesia telah ditegaskan bahwa akad
wakalah harus dibuat terpisah dengan akad murabahah.®

Jadi, Murabahah Bil Al - Wakalah adalah jual beli antara kedua

belah pihak yaitu bank dengg bah, dimana dalam pembelian barang

bank mewakilkanya a nasabah K lan nasabah menyerahkannya

kepada pihak bafigSampai akad wakalah selesdi@ilan setelah akad wakalah

selesai kem

dilanjutkan dengan akad muraba’

b. Rukun Mug@bahah Bil Al-Wakalah

RukUJf® murabahah bil wakalah sama deng akad murabahah,

namun perb@@laan dalam akad murabahah bil wakal@h terdapat dua akad

yaitu akad jadi M8rdapat wakil dalam

yang dibeli

diketahui secara jelas

4.) Harga b ] [ [ '
yaitu h i i
pihak. gga an keputusan harga

i oleh kedua belah
ONO R OGO

jual dan Jangka waktu pengangsuran.

39Ahmad Maulidizen dan Joni Tamkin Borhan, “Aplikasi Pembiayaan Modal Kerja
Murabahah Bi Al-Wakalah pada Bank Muamalat /ndonesia Cabang Sungkono Surabaya,” Jurnal
limiah Islam Futura, 1(Agustus 2016), 94-95.
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5.) Muwakil atau pemberi kuasa adalah pihak yang memberikan kuasa
kepada pihak lain.
6.) Taukil atau objek akad

7.) Shigat atau ijab dan Qabul

Syarat gtaranya adalah sebagai

berikut:

1) Digunak@ll hanya untuk barang-barang yang hal@, bukan najis, serta
barang ti@igk dilarang oleh Negara.

2) Penjual m@mberitahu harga asli barang kepada n@8abah.

3) Perjanjidipertama harus sesuai dengan rukun yaag ditetapkan.

5) Penjual gnjelaskan jika bg ang cacat setelah

6) Penjug g semua hal yang
berkaita
7) Objek h

8) Tidak di

40 Dimas Pandu Syahrangga, “Implementasi Produk Pembiayaan Murabahah Bil Wakalah
dalam Usaha Mikro di BRI Syariah Cabang Pati, ” Skripsi..., 39
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d. Skema Pembiayaan Murabahah bi al-Wakalah
Skema Murabahah bi al-Wakalah secara teori yang benar adalah

sebagai berikut:

1.Negosiasi &
pemenuhan
persyaratan

2.Akad Murabahah

3. Menyerahkan dana dan
akad wakalah

BANK NASABAH

6.Menyerahkan Bukti Pembelian

7. Bayar sekaligus atau angsuran

-

Bank mewakilkan kepada nasabah
untuk membeli objek murabahah
(barang) atas nama bank, dengan 5.Penyerahan barang
terlebih dahulu melakukan
‘ konfirmasi membeli ke penjual 4.Pembelian
(supplier) SUPLIER / Oleh
PENJUAL - nasabah

ﬂ ba akalah

Keterangan :
1) Nas me bafafng Mamun be mempunyai dana
tuna?emu dian nasabah mleséaj(u?angnb%an ke bank syariah.
Setelah nasabah memenuhi persyaratan pengajuan permohonan dan

terjadi negosiasi margin antara nasabah dengan bank.
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2) Setelah proses negosiasi disepakati bersama maka terjadi akad
murabahah.
3) Bank syariah mencairkan dana dengan cara mentransfer ke

rekening nasabah dan_gmemberi kuasa kepada nasabah untuk

membeli barang

4) Pembeliagfleh nasabah kepada supp

5)

6)

7) a pokok ditambah
Aplikasi M a Keuangan
Syariah

syariah biasanya
0aga
keuangan g sesuai dengan
spesifikasi yang diingi . biayaan dengan akad
murabahah jadi milik bank,
maka akad

disebabkan Eerﬂam; Qg Rerﬂbﬁnolum sepenuhnya

menjadi milik bank, akan tetapi keuntungan dari barang yang

p figh, hal ini

diperjualbelikan sudah ditetapkan.*2

41 Imam Mustofa, Figih Mu’amalah., 80.
42 Muhammad Syafi“I Antoni, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktek., 103.
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Aplikasi teknis pembiayaan murabahah dengan akad wakalah

adalah sebagai berikut:

1.) Bank syariah dan nasabah melakukan negosiasi mengenai rencana

jual beli yang akan dilakukan.

2.) Bank syariah melakuka beli dengan nasabah dimana bank

sebagai penjual g beli, akan tetapi disini
pihak ban : TRERiuk membeli objek

hulu melakukan

perintah bank.

erima dokumen

membiayai n ik g ingin memperluas
usahanya i bERSIT contohnya rumah,
tanah, tokot,m%bi , N’to(.) I"ru() al-(nljiargoani, adalah untuk

melindungi konsumen yang tidak berdaya terhadap tipu muslihat para
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pedagang yang curang karena konsumen itu tidak memiliki keahlian

dalam jual beli.*®

Dalam pelaksanaa aan Murabahah bil al-Wakalah,
p oleh pembeli murabahah
menggunakan media
gunakan atas nama

bank pemb@l murabahah (nasabah) tersebut me

anakan pembelian

objek mur@ahah.** Nasabah yang ditunjuk B8bagai wakil bank

mempunyai @ewajiban memeriksa objek murabal terhadap kualitas,

kondisi, pe yang diterimanya
sesuai dengs ' ati.*> Setelah secara

gaka pihak
lenggunakan skema

murabahah. Seperti yang sU@ gantum dalam peraturan fatwa dewan

syariah no \// pril 2000 tentang
murabahah Sjilka enda WElkH k 3k epada bah untuk membeli
barang atauriie urﬁhaﬁepﬁ pH ltt-"gaﬁlka murabahah bisa

dilakukan setelah barang menjadi milik bank.

4 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam dan Kedudukannya dalam Tata Hukum
Perbankan Indonesia..., 226

4 Sholihatin Khofsah, “Implementasi Pembiayaan Murabahah Bil Wakalah sebagai
Upaya untuk Meningkatkan Ekonomi Peternak Sapi di BMT Al-Hijrah Kan Jabung,” Tesis
(Malang : UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017), 40.

4 Divisi Pengembangan Produk dan Edukasi et.al.,Standar Produk Perbankan Syariah

Murabahabh..., 93
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Pernyataan wakalah di dalam pembiayaan murabahah sebenarnya
mengurangi substansi daripada murabahah itu sendiri. Hal ini dapat

menurunkan kualitas perbankan syariah. Pihak bank menyertakan wakalah

didalamnya karena pihak in kesulitan memenuhi barang yang

5. Pembiayaan

a. Pengertian

diperuntukan bukan untuk ¢ etapi bisa juga digunakan untuk

Take Over, U I. it dalah kredit yang di
ajukan untukShe i nj@iau pem@8lian perumahan dan
biasanya berj agyeR . ¥ P Rgergpak edit jangka panjan

vaberignoh gy N0 0GRy ke panjang

dari bank yang diberikan kepada nasabah khusus untuk pembelian rumah

tinggal, dengan begitu nasabah tidak perlu menabung bertahun-tahun untuk

4 Ani Yunita, “Problematika Penyertaan Akad Wakalah dalam Pembiayaan Murabahah
Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Kredit Secara Sehat, (Jakarta Pusat : PT Gramedia Pustaka
Utama, 2015), pada Bank Syariah” ..., 27.

47 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 112.
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membeli rumah impian. KPR adalah pembiayaan atau pinjaman jangka

panjang yang diberikan oleh bank kepada nasabah untuk membeli atau

membangun rumah impian yang sudah terencana.

. Tujuan dan Manfaat Kredit Pemilikan Rumah (KPR)

1)

4)

5)

6)

7)

ilikan Rumah (KPR) bertujuan

@bayaran

Memiliki nilai yang teru

rumah ili r
Rumah g il_da
dapatdiparBuN @awb G 0

Biaya cicilan semakin lama akan terasa semakin ringan, karena nilai

gkat, karna investasi properti seperti

USRI K
i BliSewaka hingga uang sewa

e

uang yang terus meningkat

Surat kepemilikan dan legalitas lainya akan lebih terjamin.

48 |katan Bankir Indonesia, Mengelola Kredit..., .27.
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c. Syarat dan Ketentuan Pembiayaan Kepemilikan Rumah (KPR)
1) Persyaratan Umum Nasabah
a) WNI
b) Karyawan tetap dengan pengalaman kerja minimal 2 tahun

c) Wiraswasta dengan pengdignan usaha minimal 3 tahun

d) Profesional deng ik minimal 2 tahun

pada saat pembiayaa )erikan adalah 21 tahun

Simal usia pensiun untuk karya atau 65 tahun untuk

asta dan profesional.

ermasuk dalam daftar pembiayaan berfiligésalah

hi persyaratan sebagai pemegang poli§l asuransi jiwa

g tabungan pada

) Kel
) rakhir S
) nin al

. I\RVngMme%a% (ﬁ'tas 50 juta

b) Wiraswasta

o1

1. Kartu Tanda Pengenal (KTP)

2. Kartu Keluarga dan Surat Nikah



. Perbedaan antara kredit pe
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3. Rekening koran/tabungan 3 bulan terakhir
4. Laporan Keuangan 2 tahun terakhir29
5. Legalitas Usaha (Akte pendirian berikut perubahan

terakhir, TDP, SIUP, AIPWP)

aan di atas Rp 50 juta®®

u Keluarga dan Surat Nikah
ening koran/tabungan 3 bulan terakhi
praktik yang masih berlaku
P pribadi untuk pembiayaan di atas & 50 juta

3) Persyarat

an rumah (KPR) konvensional dan
kredit pemiflii@n h( yaeh
Penyg@iliran k

h (KPR kepada masyarakat

bisa dilakukl?oﬂbN k@eanaGaLG l@( syariah. Di mana
lembaga perbankan ini sama-sama memiliki produk pembiayaan untuk

Kredit Pemilikan Rumah (KPR). Di bank konvensional keuntungan yang

49 |katan Bankir Indonesia, Mengelola Kredit..., .28
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diperoleh atas transaksi yang dilakukan pada umumnya mengandung unsur
riba, yang tentu saja tidak sesuai dengan prinsip syariah. Indonesia sebagai
Negara mayoritas beragama Islam, telah lama mendambakan kehadiran

sistem lembaga keuangan yang bebas dari riba.

Antara bank konveg g _bank syariah tentunya akan ada

beberapa perbedaa fitur atau layanan yang ada

likan Rumah (KPR) di bank konvengienal:
berdasarkan bunga

at memulai cicilan disesuaikan dengdfilbunga kredit sampai

Air masa

B. Studi Penelitian Terdahulu

Peneliti it ah (KPR) belum
banyak ditemu li kan beberapa teori
dari buku GKOIPII INatokweaerﬁal acuan penulisan
tugas akhir sebagai berikut :

Ikhsan Dwitama, “Penerapan Akad Musyarakah Mutanagishah Pada

KPR Muamalat IB Kongsi Bank Muamalat”, Program S1 Manajemen, Fakultas

% Ibid,,. 29
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Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Padjajaran Bandung tahun 2016. Dalam
penelitian ini akad Musyarakah Mutanagishah dalam pembiayaan kepemilikan
rumah (KPR) diterapkan dalam skema kerjasama antara bank dengan nasabah

dalam melakukan pembelian rumahal alu secara bertahap bank menjual porsi

kepemilikannya kepada nasg an Na embayarnya dengan angsuran.
ishah sudah sesuai dengan
ketentuan fatwa N-MUI nomor: 73/DSN-M 1/2008. Namun ada
ketidaksesuaiangaitu pada aspek kewajiban pemelilil@raan rumah, aspek
angsuran, dan aspek kepemilikan. AK&Ih tetapi pada saat ini
praktik tersebu@iperbolenkan DSN-MUI hingga di@luarkannya regulasi

yang lebih akorfil@idatif.>! Berdasarkan penelitian tersedllil terdapat persamaan

dan perbedaan Dleh penulis, yaitu

persamaannya f¢ akukan oleh penulis.

yang
dilakukan olefy ) pada pembiayaan

ftanagishah_dan dilakukan di Bank

KPR adalah akad Musyarakah

Muamalat, sed g afm@le nulis biayaan KPR nya
menggunakan alllilakuka Bank BRI Syariah
KC Bandar Larﬁnﬂdm.o R O G O

Muhammad Afgari, “Penerapan Akad Murabahah pada Pembiayaan

KPR Syariah Berdasarkan Fatwa DSN MUI di BTN Syariah Cabang

51 |khsan Dwitama, Penerapan Akad Musyarakah Mutanagishah Pada KPR Muamalat
IB Kongsi Bank Muamalat, (Universitas Padjajaran Bandung: 2016)
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Harmoni”, Program S1 Manajemen Perbankan Syariah, Fakultas Agama Islam,
Universitas Muhammadiyah Jakarta tahun 2018. Dalam penelitian ini

menunjukkan bahwa Implementasi akad jual beli merupakan salah satu cara

yang ditempuh bank syariah angka menyalurkan dana kepada

masyarakat. Akad ba i 8 ada akad jual beli adalah
murabahah, salam i ang popular digunakan

oleh perbankan g§@riah adalah skema jual beli muraba Hasil dari penelitian

ini adalah me@@enai implementasi fatwa DSN-MUentang murabahah

terhadap prakti@@embiayaan murabahah pada pembia KPR Syariah yang

dilaksanakan BTN Syariah cabang Harmon@sudah sesuai dan

diimplementasi abahah bil wakalah

dan perlakuan penelitian tersebut

terdapat ang dilakukan oleh

membahas mengenai penera abahah pada pembiayaan KPR

Syariah berdas fa ang harmoni, dimana

pada pembia ra@@hahnya @8udah sesuai dan

diimplementasi ses f N-MU "€rutama pada akad

PONOROGO

murabahah bil al-wakalahnya. Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang

dilakukan oleh penulis, karena pada penelitian yang dilakukan oleh penulis

52 Muhammad Afgari, Penerapan Akad Murabahah pada Pembiayaan KPR Syariah
Berdasarkan Fatwa DSN MUI di BTN Syariah Cabang Harmoni, (Universitas Muhammadiyah
Jakarta: 2018).
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akad murabahah bil wakalahnya belum sepenuhnya sesuai dengan Fatwa
Dewan Syariah Nasional No. 04/DSN-MUI/1V/2000. Sedangkan persamaan
dalam penelitian ini adalah pada pembiayaan KPR yang dilakukan oleh penulis

Anugerah Sahvitri H, “Analisis Pembiayaan KPR Syariah terhadap

Nasabah Berpenghasilan Renda di pada Bank BRI Syariah Kantor

Cabang Bandar Lampung 1 Perbankan Syariah Fakultas

Ekonomi dan Bisnig#i8igm, Universitas Islam N i Raden Intan Lampung

tahun 2018. Bag®BRI Syariah Kantor Cabang Ba Lampung Kedaton

merupakan sak@satu bank syariah yang membiayai pefil@iayaan KPR syariah

subsidi yang dik@hal dengan nama KPR Sejahtera. Pem@i@yaan KPR Sejahtera

di Bank BRI Sy@tiah KC Bandar Lampung Kedaton etapkan gaji pokok

minimum untu - dan nasabah yang

tidak berpenghaSié pembiayaan di bank

KC Bandar
berpenghasilan
pembiayaan K
Kedaton untu
penetapan mmﬁal ggﬁlagerﬂrorge&kgmenurut perspektif
ekonomi syariah implementasi akad KPR Sejahtera BRI Syariah iB yang
menggunakan akad murabahah bil wakalah di perbolehkan. Akan tetapi hasil

dari penelitian ini implementasi pembiayaan KPR syariah untuk masyarakat
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berpenghasilan rendah di Bank BRI Syariah KC Bandar Lampung Kedaton
menetapkan minimum penghasilan pemohon sebesar RP 2.700.000, hal
tersebut tidak sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan

Perumahan Rakyat.>Berdasarkan pegelitian tersebut terdapat persamaan dan

mengenai untuk masyarakat

berpenghasilan ghasilan pemohon.
Sedangkan pac membahas tentang

akad murabahafi®il wakalah yang ada pada pembiayaaf#& PR BRI Syariah IB.

Persamaan yangi@rdapat pada penelitian yang dilakuka@@leh saudari Anugrah

Sahvitri H deng an tempat penelitian

yang dilakukan
dengan judu ekanis i ep jkan Pembiayaan
Rumah (KPR) Pada BRI iah K bantu Metro” hasil dari
penelitian ini n bah ilai minan kepemilikan
rumah (KPR) pagié B h iputi sur yaitu : pertama
penilaian terhaR n@tam dﬂa&a&nﬁija@n sebagai jaminan,

kedua penilaian terdadap fasilitasumum dari tanah dan bangunan yang

dijadikan sebagai jaminan,kemudian yang ketiga yaitu analisa lingkungan.

% Anugerah Sahvitri H, Analisis Pembiayaan KPR Syariah terhadap Nasabah
Berpenghasilan Rendah (Studi pada Bank BRI Syariah Kantor Cabang Bandar Lampung Kedaton),
(UIN Raden Intan Lampung: 2018)
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Penilaian ini dilakukan oleh pihak penilai atau taksasi dari BRI Syariah KCP
Metro dengan menggunakan tiga langkah yaitu On the spot, survey dan

komparatif. °*

Penelitian terkait juga olen Ria Saputri dengan judul

“persepsi nasabah te layanan  kr pemilikan rumah (KPR)

PT.BRI Syariah hasil dari

P Metro”

bahwa perseps
PT. BRI Syaleh vyaitu meskipun terdapat beb@®@pa nasabah yang

memiliki perseP8l yang berbeda terhadap layanan

mayoritas nas@eh merasa puas terhadap laya KPR di BRI

Syariah KCP M
Jadi pen@iiti i di mengenai “Analisis

ilikan

% Puri Rahayu Arnita “Mekanisme Penilaian Jaminan Kepemilikan Pembiayaan Rumah
(KPR) Pada BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Metro ” 2017.

% Ria Saputri “Persepsi Nasabah Terhadap Pelayanan Kepemilikan Rumah (KPR)
PT.BRI Syariah KCP Metro” 2013.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini apangan (field research) yaitu

penelitian yang terj gsung ke lapangan umnt engadakan pengamatan

tentang sesuatu omena dalam suatu keadaan iah. Penelitian ini

mengunakan pefillekatan kualitatif, yaitu prosedur penell@@h menghasilkan data

diskriptif berup@kata-kata tertulis atau lisan dari peril orang-orang yang

dapat diamati. J@@ll penelitian ini adalah penelitian yang f@nghasilkan prosedur

analisis yang @@lak menggunakan prosedur analisiSl statistik atau cara

kuantifikasi lai an adalah penelitian

yang menggami Jalmana mekanismegg Murabahah Bil Al-
Indonesia KCJ
B. Lokasi Peneliti

Lokasi akan penel ini adalah BSI KCP
Ponorogo Cokr Jalan arno Hatta, No.2B,
Bangunsari, PRroQJN Qurﬂo@siﬁapmemilik BSI KCP

Ponorogo Cokroamnoto karna untuk mendapatkan data-datanya lebih mudah

dan untuk mengetakui mekanisme pembiayaan murabahah bil al-wakalah

! Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2005), 4.

55
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dalam kredit pemilikan rumah (KPR), Serta alasan BSI KCP Ponorogo
menggunakan Pembiayaan Murabahah Bil Al-Wakalah dalam kredit pemilikan

rumah (KPR).

C. Data dan Sumber Data

1. Data

Jsi sebagai informasi dapat dipertanggung

diperoleh melalui suatu metode inst@inent pengumpulan
data. Dalam peneli ini penulis berupaya menggali dat@@ari lapangan untuk

mendapatkan i asi yang diinginkan, yaitu data @entang mekanisme

pembiayaan Murab@iah Bil Al-Wakalah pada pembiayadlll kredit kepemilikan
rumah (KPR) di alasan pembiayaan
murabahah bil al- KPR) di BSI KCP

Ponorogo Cokroami

Su engguna ua sumber data,

yaitu sumbgiislata pgi S ata .
QN
be r | sumbe ta yang langsung
membg(argitaxe;% &u&ulﬁa.galam penelitian ini

penulis menggunakan data primer yakni berisi sumber data yang

diperoleh penulis dari sumber informasi yaitu dengan wawancara

! Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), 137.
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langsung kepada pimpinan BSI KCP Ponorogo Cokroaminoto,
fanding Officer, dan ( Mikro Account Officer) BSI KCP Ponorogo
Cokroaminoto.

b.) Sumber Data Sekunder

an cepat karena sudah

2 Sumber data sekunder adalah suffiller data yang tidak

memberikan data kepada pengumpuliiéita.® Data sekunder

n jenis data yang diperoleh dan digé@ll dari sumber kedua

eneliti dari literatur,
h, arsip dokumen,

tnag KPR vyang

Dalam litia gumuan data dengan
metode sebagalin I h
1. Wawancara

Wawang,a nMn ga tQk %ggpulan data apabila

peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui

2 Muhamad, Metodelogi Penelitian ekonomi islam pendekatan
kuantitatif, (Depok: Rajawali Pers, 2017), 175.

% Ibid,. 137.
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hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya
sedikit/kecil.? Wawancara juga dilakukan untuk mendapatkan informasi

yang tidak dapat diperoleh dsetika melakukan observasi.® Metode

aroleh data atau informasi secara

ang sudah berlalu.
Dokumen bi karya monumental
dari seseora ap dari penggunaan
metode obse kualitatif.* Peneliti

geografis, : , Ur ¢ jsasi di BSI KCP

Ponorogo Cokroamino
E. Pengecekan K em
Pem aa a dasarnya, selain

digunakan RqunNg@bByQ dﬁuﬂw kepada penelitian

2 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), 137.

3 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan keunggulannya,
(Jakarta: PT Gramedia, 2010), 116.

4 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., 240.
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kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur
yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.>
Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian

yang dilakukan benar-benar gakan penelitian ilmiah sekaligus untuk

a. Kredibil

penelitial Sil penelitian yang

iah yang dilakukan.

beneliti kembali ke

si yang diperoleh

semakin gdeaﬂenﬁp.QrpﬁénQ pengamatan untuk

> Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif..., 320.
6 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., 270.
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menguji kredibilitas data penelitian difokuskan pada pengujian
terhadap data yang telah diperoleh.”
2.) Meningkatkan kecermatan dalam penelitian

Meningkatkan grmatan merupakan salah satu cara

dan disg . Untuk meningkatkan
amembaca berbagai
dokumen-dokumen

litian yang telah

utip oleh sugiono
redibilitas diartikan
bagai

mber, triangulasi

wak
j rem dilakukan dengan

gragngukga B!ggath%e@] melalui beberapa

sumber. Data yang diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga

7 1bid,.. 271.
& Ibid,.. 272.
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menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan
kesepakatan (membercheck) dengan tiga sumber data.’
b) Triangulasi Teknik

Untuk mepg@mi kredibilitas data dilakukan dengan

Data yang dikumpulkan deng@® teknik wawancara

da saat narasumber masih segar d@MW bersemangat, akan
emberikan data lebih valid sehifil@oa lebih kredibel.
lanjutny pengecekan dengan

dalam waktu atau

f yang

Ren@ dNbeeBda(nu Gﬁkgertentangan dengan

data yang telah ditemukan.©

e) Menggunakan Bahan Referensi

% 1bid,.. 273 — 274.
19 1bid,.. 275.
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F. Teknik Pengol

62

Referensi adalah pendukung untuk membuktikan data
yang telah ditemukan oleh peneliti.Dalam laporan penelitian,
sebaiknya data-data dilengkapi dengan foto-foto atau

dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya.

Mengadakan M
adalah  untuk mengetahui
gpa jauh data yang diperolel§8@suai dengan apa yang

berikan oleh pemberi data, agar inf@@nasi yang diperoleh

suai dengan apa yang dimaksudMesumber data atau
orman.!?
nulis menggunakan teknik triangu sumber untuk uji

er maka peneliti

ti l\mhams di lakukan

setelah data telp‘n%atw)eﬁlaﬁ dﬁseﬁl 6Iam hal ini, data

sementara yang terkumpulkan adalah data yang sudah ada dapat diolah dan

dilakukan analisis data secara bersamaan.

" 1bid,.. 276
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Pada saat analisis data, dapat kembali lagi ke lapangan untuk
mencari tambahan data yang dianggap perku dan mengolahnya kembali.
Pengolahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan cara

mengklasifikasikan atau mengkategorikan data berdasarkan beberapa tema

sesuai fokus penelitian.
. Teknik Analisi Data
penelitian ini adalah

Teknik apg@lSis data yang digunakan pa@

teknik analisis@iles dan Huberman (1994), terdf} dari tiga tahapan

yang harus enelitian  kualitatif,

erjakan dalam menganalisis data

yaitu reduksi j@8ta (data reduction), paparan datafdata display), dan

penarikan  keS#npulan  (conclusion  drawing/véllfication).  Berikut

penjelasannya :

b. Reduksi
banyak,
gan rinci.Kegiatan

merangkum, memilah I8 pokok, memfokuskan pada hal-hal

penting, n
c. Penyajia t
Pglﬂsﬂjuﬂa RIaUIeG'C,kfoikan data. Melalui

penyajian data tersebut, maka dapat menyusun data yang berhubungan,

sehingga akan mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian

data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan

12 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., 247.
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antar kategori, flow chart dan sejenisnya. Selain itu, dengan adanya
penyajian data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah

dipahami.®3

Penarikan Kesimp

Dalam penelitian
ini, pen alleskriptif, dimana
asi di BSI KCP
k mendiskripkan
hasil wawancara,

akan penelitian di

13 1bid., 249.
14 1bid,. 253.
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DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Umum BSI KCP Ponorogo Cokroaminoto

1. Sejarah Berdirinya Ba

Indonesia duduk muslim terbesar di

dunia, memi potensi untuk menjadi yangS@hdepan dalam industri

keuangan $M@riah. Meningkatnya kesadaran masY@akat terhadap halal

matter sert@@lukungan stakeholder yang kuat, merfi@akan faktor penting

dalam peng@ihbangan ekosistem industri halal di I@@bnesia. Termasuk di

dalamnya a@i@lah Bank Syariah. Bank Syariah mem@ikan peranan penting

sebagai fas i dalam ekosistem
industri halg di Indonesia sendiri
dalam

kurun tig

an layanan, serta

pengembangan jaringan memnt an trend yang positif dari tahun ke

tahun. Bah S rc juga tercermin dari
banyaknya k a ela@klkamiaksi korg@asi. Tidak terkecuali
dengan BaPSz@hNnOnR @( GMO/aitu Bank Syariah

Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah.*

1 https://www.bankbsi.co.id/company-information/tentang-kami (diakses pada tanggal
04 April 2021 jam 14.00 Wib).
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Pada 1 Februari 2021 yang bertepatan dengan 19 Jumadil Akhir
1442 H menjadi penanda sejarah bergabungnya Bank Syariah Mandiri,
BNI Syariah, dan BRI Syariah menjadi satu entitas yaitu PT Bank Syariah
Indonesia Tbk (BSI). Penggabungan ini akan menyatukan kelebihan dari

ketiga Bank Syariah sehinggagii@gghadirkan layanan yang lebih lengkap,

jangkauan lebih luas, sg iliki Keap@8itas permodalan yang lebih baik.

Didukung sine engan perusahaan indul

landiri, BNI, BRI) serta

komitmen erintah melalui Kementerian N, Bank Syariah

Indonesia dilorong untuk dapat bersaing di tingkatjglbbal. Penggabungan

ketiga Banf@Syariah tersebut merupakan ikhtiar uil@k melahirkan Bank

nggaan umat, yang diharapkan njadi energi baru

pntribusi  terhadap

ariah Indonesia juga

)nesia yang modern,

|
Men ng mas@@ ke dalam 10 besar

menutut kgalai &r Bargobﬁdag waktu 5 tahun ke

depan.
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b. Misi
1) Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia.
Melayani >20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank berdasarkan

asset (500+T) dan nilai buku 50 T di tahun 2025

2) Menjadi ban ang berikan nilai terbaik bagi para

3) para talenta terbaik

sahaan dengan nilai yang kuat §@&n memberdayakan

yarakat serta berkomitmen pada pef@@mbangan karyawan

2 https://www.bankbsi.co.id/company-information/tentang-kami (diakses pada tanggal
04 April 2021 jam 14.00 Wib).
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3. Struktur Organisasi BSI KCP Ponorogo Cokroaminoto

Susunan Pengelola BSI KCP Ponorogo Cokroaminoto yaitu,

sebagai berikut :

Pimpinan
Kantor Cabang Pembantu

Gatot Wijanarko

Accaount Funding Officer Micro Branch
Officer Devy Krisma Unit Head Operation Supervisor
Moh. Ansori Viandia Tunggul Hery w. Noviana Putri N.

Micro Account
Officer Customer Teller
Kiki Agung W Service Novita A.
Yuli Wahyuanto Shofiatul Mar’ah
S.

inoto

4. Tugas dan Tanggu ganisasi BSI KCP Ponorogo

Cokroa to.
a. Tuga kanto a ntu
1) impi reféeana n memdStikan terlaksananya

PONOROGO

rencana kerja, strategi dan anggaran tahunan sesuai target yang

ditetapkan secara efektif dan efisisien untuk bank.

2) Pemegang keputusan untuk pembiayaan yang diajukan.
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3) Bertanggung jawab atas keseluruhan berjalannya sistem
operasional perbankan di kantor cabang pembantu.?
b. Tugas account officer mikro

1) Memberikan pelayanan, mencari nasabah, melakukan penagihan,

pengawasan
dan pegalifea Al ang telah memperoleh
pembiayaan dari bank.
2) Mgmawarkan dan menjual produk bank kep@ila nasabah

p hasil kinerja dan

nt nasabah dalam

, pemasaran dan

pemrosesan paket yaan untuk mendapatkan portofolio

pefiilia d e un
3) Melaksa i C s@ling prod@BSI lainnya.

5 M§akui@d ol PRo@psaff3Fag Pembinaan terhadap

nasabah yang telah memperoleh fasilitas pembiayaan dari bank.

3 Gatot Wijanarko, Wawancara, 29 september 2020.
4 Kiki Agung W, Wawancara, 29 September 2020.
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d. Tugas branch operation supervisor
1) Tugas branch operation supervisor yaitu mengkoordinir
pelaksanaan operasional bank untuk mendukung pertumbuhan

bisnis dengan membgmikan service dan layanan yang terbaik

sehingga trag bah di  kantor cabang dapat

dengan baik.>

dMmer service

berikan pelayanan dan informasi §@foduk-produk bank

ah kepada nasabah serta informagiperbankan lainnya

ama dalam menangani permasalahan @@nsaksi nasabah.

yani proses pembukaan dan penutups

tentang saldo dan

& &N O R O G O

3) Melaksanakan dan bertanggung jawab atas transaksi

operasional.’

® Novianan Putri N., Wawancara, 29 September 2020.
® Shofiatul M., Wawancara, 29 September 2020.
" Novita A. Wawancara, 29 September 2020.
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g. Tugas micro unit head
1) Menyusun rencana pembiayaan
2) Menerima berkas pengajuan pembiayaan

3) Melakukan analisis pembiayaan.

h. Tugas office boy

2) Melg i i ' oleh kantor yang
bungan dengan pekerjaan kantor.
yediakan minum untuk karyawan kan
curity
nggung jawab menjaga keamanan li

ungan kantor.

2) Be j I8 a semua asset yang

grfa tamu

aman dan kejahatan.

inoto.
rogo C aminoto ini masih

sama denﬁ p&u lﬁlﬁ?rﬁseﬂmﬁl antaralain sebagai

berikut :

5. Produk-pr

Untu

a. Penghimpunan Dana (Funding)

8 Gatot Wijanarko, Wawancara, 30 September 2020
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Bank Syariah Indonesia mengemas produk-produk
penghimpunan danadalam bentuk antara lain :
1) Tabungan

Tabungan adalah simpanan dari pihak ketiga yang

penarikannya han lapat dilakukan dengan syarat-syarat

tertetu yang idak dapat ditarik dengan cek,

0 dipersamakan dengan

, dan atau alat lainnya

yang terdiri dari tabunga faedah, tabungan

abungan impian.
2)
ka dari Bank BSI
untuk mewujudkan
, liburan, belanja)

odebet setoran rutin

enggunakan akad bagi
sus calon haji yang
a perjalanan ibadah
FONOROGO
4) Simpanan Faedah
Merupakan simpanan dana pihak ketiga dengan akad

mudharabah dimana nasabah sebagai pemilik dana dan bank
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sebagai pengelola dana, dengan pembagian hasil usaha antara
kedua belah pihak berdasarkan nisbah dan jangka waktu yang
disepakati antara bank dengan nasabah.

5) Giro BSI iB

Giro merug gnan investasi dana nasabah pada

ggunakan cek, bilyet giro, sarana@erintah pembayaran

nya, atau dengan pemindahbukuarg®®Jumlah giro yang
aksud adalah total keseluruhan gird#ang dihimpun oleh

dalam periode tertentu.

panan  berjangka

Bgan. prinsip

1) Unit Mikro BSI iB

3 jenis pembiayaan mikro di BSI KCP Ponorogo

Cokroaminoto antara lain yaitu :

® Moh. Anshori, Wawancara, 24 September 2020.
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a) Mikro 251B
Tujuan dari pembiayaan mikro 25 iB di BSI adalah
untuk kebutuhan modal kerja atau investasi yang sesuai
dengan prinsip syariah, tenor pembiayaannya 6-36 bulan

a menggunakan skema murabahah bi

Tujuan dari pembiayaan mig® 75 iB di BSI KCP

Ponorogo Cokroaminoto adalah u kebutuhan modal
kerja atau investasi yang sesuai dél@an prinsip syariah,

tenor pembiayaannya 6-36 bulan j88rta pembiayaannya

syariah, tenor

erta  pembiayaannya

hah bij@igwakalah.
2)
P Qeera{) p@appﬁtappemerintah dalam
mendukung UMKM untuk meningkatkan dan memperluas
akses pembiayaan kepada usaha produktif, meningkatkan

kapasitas daya saing UMKM, serta mendorong pertumbuhan
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ekonomi dan penyerapan tenaga kerja berupa kebijakan
pemberian kredit/pembiayaan modal kerja dan investasi kepada
debitur individu, badan usaha, dan kelompok usaha yang
produktif dan layak.

3) Konsumer

yang digunakan untuk
an plafon mulai dari 200

ema murabahah dan

KPR (Kepemilikan Pembiayaan Ruriah)

KPR hadir membantu me dkan mempunyai
ya dengan mudah,
al beli (murabahah)
artemen, ruko, tanah
yang
kan produk yang
n batasan maksimum
KPR Sejahtera BSI
a yang ringan serta
cicﬂn%e@arﬁﬁ &arﬁmqwsmal 15 tahun.
b) KKB ( Kepemilikan Kendaraan Bermotor )

KKB BSI merupakan pembiayaan kepemilikan

mobil dari BSI kepada nasabah perorangan untuk
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memenuhi  kebutuhan  akan  kendaraan  dengan
menggunakan prinsip jual beli yang menggunakan sistem
murabahah dimana pembayarannya secara angsuran

dengan jumlah angsuran yang telah ditetapkan di muka dan

di bayar G danfaat menggunakan produk ini

erbasis syariah, jang aktu maksimal 5 tahun,

ilan tetap dan meringankan séi@a jangka waktu serta
bebas pinalti untuk pelunasan jatuh
KMG (Kepemilikan Multi Guna)
KMG merupakan salah sai@l produk BSI yang
tujuannya untuk memenuhi segala@&ebutuhan karyawan
tuk karyawan yang
)gram kesejahteraan

tujuan

awan, program

4) PemBi&ya
e a g dibergi®@n pada perorangan

atau i b Befa@Po FugRBn ClukEpiatan usaha dengan

plafon 200 juta keatas, pembiayaan yang menggunakan skema

musyarakah.®

10 Moh Anshori, Wawancara, 30 September 2020
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6. Produk pembiayaan KPR Bank BSI KCP Ponorogo Cokroaminoto
KPR Sejahtera adalah Produk Pembiayaan Kepemilikan Rumah
(KPR iB) yang diterbitkan BSI KCP Ponorogo Cokroaminoto untuk

pembiayaan rumah dengan d gan bantuan dana Fasilitas Likuiditas

(FLPP) adalah
kepada Masyarakat

a dilaksanakan oleh

gengan penghasilan

anyak Rp.4.000.000,-

2 dig@eksud p

) has al a
JJ’VUQIOMK Morﬂpﬁlaﬁ O

3.) Penghasilan  tetap  (Fixed Income  Earner) vyaitu

angka (1) adalah

Pegawai/karyawan pada saat pengajuan dengan status tetap

(dibuktikan dengan surat keterangan dari instansi/perusahaan
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atau  berdasarkan SK  pengangkatan/perubahan)  dari
perusahaan/institusi yang memiliki reputasi yang baik dengan
total masa kerja minimal 2 (dua) tahun.

4.) Untuk Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dapat dibiayai

dengan masa kerja gallnal 1 (satu) tahun dan sudah menjalani

5.) Kelog M8k sebagaimana dimaksud
angka (1) harus memenuhi persy2f@ian sebagai berikut :
Pemohon dan Pasangan Belu pernah  memiliki
rumah/hunian baik yang perolehann elalui pembiayaan
perumahan bersubsidi maupun ti bersubsidi yang
ang ditandatangani
rja (lampiran 5).

h menerima subsidi
WP) pribadi.
h(SPT an PPh Orang Pribadi.
1.) Men ]n ahah) an akad murabahah
il NO R O G O

2.) Jangka Waktu maksimal 15 tahun.

b. Fitur KP

3.) Cicilan tetap dan ringan selama jangka waktu Rp. 7000-an/bulan

untuk kelipatan pembiayaan Rp. 1.000.000.
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4.) Uang muka ringan hanya 5% dari harga rumah.

5.) Margin pembiayaan yang diberikan kepada nasabah adalah setara
dengan 5% (lima persen) pertahun dengan metode perhitungan
annuitas.

c. Persyaratan Dokumen Keleg@lisapan Pemohon :

8.) Sura ji 1 bulan

in 1 bulan (bila

11.) SuraimRerny.

12.) Surd@iie gan B

PONOROGO
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B. DATA
1) Pelaksanaan/Praktik Mekanisme Pembiayaan Murabahah bil al-
Wakalah dalam Kredit Pemilikan Rumah (KPR) di BSI KCP Ponorogo

Cokroaminoto

Pelaksanaan Pembiayag abahah bi al-Wakalah dalam Kredit

Pemilikan Rumah di E okroaminoto yang dilakukan

oleh bank tentu @& ada proses/prosedurnya: ikut penjelasan tentang

pelaksanaan #Kad Murabahah bi al-Wakalah o Kredit Pemilikan

Rumah (KPR yang berawal dari mencari nasabaf@8ampai pengawasan

selama angslillan hingga pelunasan atas kewajiban@ilasabah pembiayaan

yang dijelask@h oleh bapak Gatot Wijanarko selaku pinan di BSI KCP

Ponorogo Cc
“perts

pembiayaan,
ke bank lalu §

erahkan persyaratan
gpan data dan syarat-

Checklng,
bersangkufa
tersebut memiliki perilaku b3
kantor caba
survey nasa
dengan men

alk-» Apabila nasabah
A baru bisa dilaporkan ke marketing
ecepatnya melakukan
ah yang akan dibeli
ndition hanya untuk
tambahan, | arat-syarat tersebut
di input ole komite pembiyaaan
akan meng ﬂbgﬁd ﬂnv ﬁ gutusan pembiayaan
tersebut, add™2 ke ag?tu isettjui pembiayaan yang
diajukan calon nasabah, setelah itu pihak bank menggunakan akad wakalah
terlebih dahulu yaitu pihak bank memberikan kuasa (wakalah) kepada
nasabah untuk membelikan rumah sesuai perjanjian, nasabah pembiayaan
membuat buku rekeningbaru langsung ke customer servive, kemudian
setelah mendapat persetujuan dana pembiayaannya bisa dimasukkan
rekening baru nasabah setelah itu bisa dicairkan bisa ditransfer ke nasabah
langsung untuk selanjutnya digunakan untuk pembelian rumah ke
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Developer. Nasabah membeli rumah kepada Developer sebagai wakil bank.
Setelah itu nasabah menentukan rumah yang di inginkan maka nasabah
harus memberitahu pihak bankperumahan mana yang akan dibeli dengan
membawa surat penawaran developer yang nantinya akan diperiksa oleh
bank apakah rumah tersebut sudah sesuai dengan ketentuan. Jika sudah
sesuai dengan ketentuan maka pihak bank akan menyetujui pembiayaan
tersebut”. !

Dari penjelasan bg diatas dapat disimpulkan bahwa

pelaksanaan akad j pahah bi al-wake dalam pembiayaan kredit
pemilikan rumg a8@lBah yaitu dengan sistem
canvassing dian setelah calon
nasabah tert untuk mendatangi
rumahnya, j gajuan pembiayaan
maka pihak ain : fotocopy KTP
Suami dan artu  keluarga, surat
keterangan an dan juga wajib

ya cek

Bl Checkingajd i glari pihak bank harus

segera melakukan survey ghah, meminta persetujuan komite

pembiayaan, balsud n tidak ada masalah
maka appr elak , BBFoses ad@inistrasi, pencairan,
kemudian yrg tﬁhﬁe“kﬁ)ewﬁ lﬁda nasabah selama

angsuran sampai pelunasan atas kewajiban nasabah.

Keterangan lain juga di dapat penulis dari bapak Muh. Anshori

selaku Account Officer Marketting (AOM) BSI KCP Ponorogo

11 Gatot Wijanarko, Wawancara, 23 September 2020
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Cokroaminoto tentang pelaksanaan pembiayaan Murabahah bi al-Wakalah
dalam Kredit Pemilikan Rumah (KPR), menurut beliau adalah:

“Kalau mencari nasabah dengan canvassing, pakek brosur, media
sosial, yang jelas pakek brosur, brosur dicetak dengan kartu nama lalu
di bawa ke nasabah, door to door juga bisa, setelah itu biasanya jika
nasabah menelpon saya untuk dat@g kerumahnya, jika rumahnya jauh dan
sekalian mau belanja big gunya disini, misal ada nasabah
yang mau belanja ke g uan, bisa di kantor, warung,
[ atika mengunjungi nasabah
biasanya tanya-tanya
: Mllasabah tertarik setelah
itu minta daf B Checking mengecek
keabsahan d@if kelengkapan data nasabah, jika daftar DHN tidak
, setelah Bl Checking keluar dan R@ilnya bagus tindak
survey, survey usaha, survey jamifi@h, survey karakter,
eminta persetujuan komite, komit@W beraninya berapa,
annya 200 juta terus pas dilihat di Slirvey usahanya kok
hatannya gak nyampek, kelihataiflyya 150 juta atau
rang, setelah itu persetujuan yang@hengurus berkasnya
tan_akad AOM nya, melakukan ak@dnya dikantor, tapi
i administrasi buka
g datang kekantor,
erus keputusan dari
di berkas dari sml

selanjutnya
setelah itu
misal penga
200 juta
jaminannya
seperti pem
kalo diatas
rekening ba

bil,
. p bulan mention
lewat Hp blsa mentlon #mgan, kalo bisa harus datang ke

rumah, mis nor s kan setiap bulan satu
kali datang gakpapa, biasanya
mention |tu anya ana perkembangan
usahanya .*2

Dari i di dapat disimpulkan
bahwa pela@maﬂerﬂa& I\Babgh ﬁalﬂkalah dalam Kredit

Kepemilikan Rumah (KPR) dimulai dari mencari nasabah yaitu dengan

pengawasan

system canvassing menyebar brosur dan media sosial jika calon nasabah

12 Moh. Anshori, Wawancara, 23 September 2020
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membutuhkan pembiayaan dan menghubungi bank maka dari pihak bank
akan mendatangi rumahnya serta menjelaskan produk-produk pembiayaan
kepada calon nasabah, dan jika calon nasabah tertarik ingin melakukan
pengajuan pembiayaan maka dari bank memberikan persyaratan yang harus

dilengkapi seperti data-data

abah dan wajib mengisi formulir,
tahap selanjutnya dari an Bl Checking, setelah BI

Checking kelua hasilnya bagus tinda

selanjutnya melakukan

arakter, setelah itu

survey, survgy® usaha, survey jaminan, surve

meminta péSetujuan komite pembiayaan, jika §@ta calon nasabah

sudah lengk@p maka approfal, melakukan oses administrasi

pembuatan ening baru, pencairan, kemudiall¥ setelah pencairan
pihak bank \h selama angsuran
sampai pelu

Sebel i harus menyerahkan

enurut

bapak Mol# G R AOM) di BSI KCP
Ponorogo C

“Per tocopy KTP dan

pasangan, f
karyawan a mb it r t keterangan Kerja,
slip gaji 3 tthn, a a se(%ik jaminan IMB, PBB.
Sedangkan “tntu mwtamMa aj* menyertakan akta
pendirian & akta perubahan, TDP, SIUP, HO, rekap penjualan 6 bulan
terakhir, laporan keuangan minimal 6 bulan terakhir, fotocopy mutasi
tabungan 3 bulan terakhir, surat penawaran rumabh, asli sertifikat jaminan

IMB, PBB. Untuk professional tambahannya menyertakan surat izin
praktek, kontrak kerja selama 1 tahun, fotocopy mutasi tabungan 3
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bulan terakhir, surat penawaran rumah, asli sertifikat jaminan IMB,
PBB.1
Hal tersebut juga disampaikan oleh mbak Devy selaku funding

Officer di BSI KCP Ponorogo Cokroaminoto.

“Kalau untuk persyaratannya sama saja seperti pembiayaan yang
lainnya yaitu untuk a nasabah  wajib  menyerahkan
fotocopy KTP dan pa i gy KK, fotocopy Surat Nikah,
fotocopy NPWP, S ja, slip gaji, serta jaminan
yag  mengcover, yirausaha  menyerahkan
fotocopy KTP pasangan, fotocopy fotocopy Surat Nikah,
, akta pendirian & akta bahan, TDP, SIUP,
keuangan, serta jaminan as/@sertifikat biasanya
ah yang akan dibeli atau serf@illkat tanah. Untuk
enyerahkan fotocopy KTP dan @Basangan, fotocopy

Surat Nikah, fotocopy NPWP, B8urat izin praktek,
a.”t

Sedangkan

HO,
sertifikat
professional
KK, fotoca
serta jamina

Berd@8arkan hasil wawancara di atas

enjelaskan bahwa
persyaratan biayaan KPR yaitu

nasabah waj

penjualan

fotocopy mui@8i ta i nawaran rumah, asli
sertifikat jlam professional juga
menyertaka 0co K, fotocopy Surat
Nikah, fotoc%:y &?WHelg?itlﬁrugnerﬁrtaﬁa)n surat izin praktek,

kontrak kerja selama 1 tahun, fotocopy mutasi tabungan 3 bulan terakhir,

surat penawaran rumah, asli sertifikat jaminan IMB, PBB

13 Moh. Anshori, Wawancara, 2020.
14 Devy Khrisma Viandia, Wawancara, 30 September 2020.
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2) Alasan Menggunakan pembiayaan Murabahah bil al-Wakalah dalam
Kredit Pemilikan Rumah (KPR) di BSI KCP Ponorogo Cokroaminoto.
Secara teknis di BSI KCP Ponorogo pelaksanaan pembiayaan

murabahah bil al-wakalah dalam Kredit Pemilikan Rumah (KPR) dapat

penempatan la nasabah. Berikut

penjelasan t Wijanarko selaku

an perbankan untuk saat ini kita
membelikan semen kesana kan,

ara seperti itu kan
pcara syar’i boleh

diwakilkan, kita kan perbankan jasa keuangdl® gak mungkin Kita
nyetok bara@i@§ tarun mana, kan kita_gak hanya 88kedar menjual saja
tapi kita jugéme h mana barangnya,
penuh ini um ada kerjasama
dengan supp an membeli barang
sendiri darip elikannya, makanya

a udah

ikan diatas dapat

disimpulkan bahwa untuk Rl Syariah KCP Ponorogo belum

memungkin sa n urabahah karena
nasabah ingil@M i bar sl jeleripada e mMpercayakan pada
pihak bankﬁn 6uwdﬁnﬁgﬁg@uﬁnenyimpm barang

yang akan diperjualbelikan, maka dari itu menyertakan wakalah dalam

pembiayaan murabahah karena secara syariah diperbolehkan.

15 Gatot Wijanarko, Wawancara, 23 September 2020.
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Keterangan lain juga penulis dapatkan dari bapak Moh. Anshori
tentang alasan menggunakan pembiayaan murabahah bi al-wakalah.
Berikut penjelasan yang bapak Moh. Anshori sampaikan:

“Jadi ada dua ketentuan ada dua keinginan nasabah, ingin beli

barang sendiri atau nasabah gercayakan bank disitu, kecenderungan
nasabah ingin beli sendiri ahu kan rumah mana yang sesuai

ak bank, pihak bank
A saja, tapi biasanya

nasabah tida®inginkan seperti itu, nasabah itu tah@@umah manan yang

murah dan [88suai dengan keinginanya. Secara k@#@ntuan emang yang
membelikan®@ihak bank, dalam hal ini pihak ba enggunakan akad
wakalah terl@@ih dahulu yaitu pihak bank membefi&n kuasa (wakalah)
kepada nasal@@h untuk membelikan rumah sesuai pefj@njian, dimana pihak
BRI Syariahj@an memberikan penyediaan dana di §@Kening tabungan atas
nama nasaba@untuk selanjutnya digunakan untuk@@embelian rumah ke
Developer. r sebagai wakil dari
BRI Syariah g diinginkan maka
nasabah haru han mana yang akan

dibelinya deng oper terlebih dahulu

han tersebut

tersebut Sudgkes i p{E ka pihak bank akan
menyetuj

Dari jelas dis bapak Moh. Anshori
tersebut tern‘ m in membeli barang
sendiri daripd@@me belian barang yang
dibutuhkanng kﬁa Ma@.gﬂa@oeﬁdagain itu nasabah lebih

memilih rumah yang sesuai dengan keinginanya dengan harga lebih murah

daripada di pilihkan bank.

16 Moh. Anshori, Wawancara, 23 September 2020.
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C. ANALISIS
1) Analisis Pelaksanaan Pembiayaan Murabahah bi al-Wakalah dalam
Kredit Pemilikan Rumah (KPR) di BRI Syariah KCP Ponorogo
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 tahun

1998 tentang Perubahan Atas ng-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Pasal

1 ayat 12 bahwa “Pe ediaan uang atau tagihan yang

dipersamakan deg Itu berdasarkan perset atau kesepakatan antara
yang dibiayai untuk

mengembali i gka waktu tertentu

rogo Cokroaminoto
Rumah praktiknya
S pembiayaan yang
UI/1\VV/2000 tentang
epada
nasabah uw Bal beli murabahah
harus dilaku sete : ins jadi milik bank. Dari
fatwa ini su

jelas iperbolehkan untuk

melakukan mu Ketika bank syariah
memberikangnggnﬁaagepﬁ n&aﬁb& wakil bank syariah,
maka akad yang dipergunakan adalah akad wakalah. Setelah barang ada,

baru dilakukan akad murabahah. Berikut mekanisme pelaksanaan
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pembiayaan murabahah bil wakalah dalam Kredit Pemilikan Rumah di BSI
KCP Ponorogo Cokroaminoto, yaitu:
a. Penawaran Pembiayaan

Menurut Ismail analisis pembiayaan dilakukakan agar bank

mengetahui  kebutuhan

bah, manajemen, kelayakan usaha,
kemampuan, serta balikan pembiayaan. Salah
satunya meg : mbiayaannya BSI KCP

canvassing dimana

calon nasabah yang akan dibiayai, le

media sosial seperti

5app, atau dengan cara menyebar broS#r dan meninggalkan

dphone yang dapat dihubungi on nasabah untuk
ingga calon nasabah
yang me gi langsung bagian

Menurut keterangan

Bukan permohonan

pembiay; ah pernah ditolak oleh

bank lai akah calon nasabah
tersebut @@enar-1 ) tidak. Maka kecil
kemungPatheNa Qmﬁnppeﬁa&nya di BSI KCP
Ponorogo Cokroaminoto.

Sedangkan menurut bapak Moh. Anshori selaku Account

Officer Marketting di BSI KCP Ponorogo Cokroaminoto jika ada calon
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nasabah yang datang sendiri ke kantor BSI KCP Ponorogo
Cokroaminoto untuk mengajukan pembiayaan, kemungkinan besar
bank tidak menerima permohonan pembiayaan tersebut karena dari
pihak bank tidak mengetahui karakter nasabah karena belum pernah

bertemu, tidak mengetahui#@@engan jelas usahanya calon nasabah

bahwa BSI KCP PonorogO@Cokroaminoto lebih
dari calon nasabah
h jelas dan sudah
dijalankan untuk

pihak bank sudah

gjukan

e B K100 D, serta pengisian

formulirgmintuk %
10

mendap&i@n p i Cokroaminoto.
. Mengisiorr S s n R Pia SR,

Menurut Divisi Pengembangan Produk dan Edukasi et.al.calon

dan mengumpulkan

ai syarat ketentuan

nasabah mengisi lengkap formulir aplikasi permohonan pembiayaan

dan menyerahkan dokumen-dokumen persyaratan lain yang diminta
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olen bank serta proses pengajuan pembiayaan mengacu kepada
prosedur umum pelaksanaan pembiayaan dan ketentuan lainnya yang
ditetapkan oleh masing-masing bank.»

Di BSI KCP Ponorogo Cokroaminoto calon nasabah

Menurut keteranga papak Moh. Anshori selaku Account

Officer r rog kroaminoto ketika
memint a ally@n@gPaling di akan yaitu:

D PPONO RO G O

2) Fotocopy akta nikah

3) Fotocopy kartu keluarga

17 Divisi Pengembangan Produk dan Edukasi et.al.,Standar Produk Perbankan Syariah
Murabahabh..., 58.
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Alasan dari bapak Moh. Anshori mengutamakan 3 persyaratan
diatas karena belum tentu calon nasabah tersebut permohonan
pembiayaannya dapat diterima oleh bank, maka dari itu dari bapak Yuli
melakukan cek BI checking terlebih dahulu, jika tidak ada masalah

maka persyaratan yang be engkap dari nasabah segera dilengkapi

BSI KCP Ponorogo
gumpulkan data atau
nasabah sudah sesuai dengan Kk@#@ntuan dari Divisi

gan Produk dan Edukasi et.al. dalam @B@lkunya yang berjudul

Standar
Cek Bl ¢

n untuk mengetahui
bahwa untuk memenuhi

..... i g tela g gingga

lunas, 8ra Yo ! an & gking dan Informasi

dari pih in.

lamic onoro okroaminoto selalu
melaku pen d al@f nasab embiayaan dengan
SID (ngQoMsigbiB Q]ﬁ rQakukan pengecekan

terhadap calon nasabah apakah terdaftar atau tidak dalam DHN (Daftar
Hitam Nasional), mengecek kelengkapan dan keabsahan berkas dari

calon nasabah itu juga penting untuk menghindari resiko merugikan
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bank. Melihat keterangan diatas jadi di BSI KCP Ponorogo
Cokroaminoto sudah melaksanakan kewajibannya sesuai dengan teori
Ismail.

e. Menganalisa nasabah dengan menggunakan 3C

Menurut Ismail dalz

Quku yang berjudul Perbankan Syariah,

pimpinan BSI KCP

okroaminoto pihak bank lebih men@@itamakan character,

dan capacity, alasannya karena DbiS@flls mikro itu butuh
kabur dikarenakan

a dan pada dasarnya

Moh.
KCP Ponorogo
Cokroani an untuk menganalisa

keluar ukan survey usaha
nasabahgeng am Qteﬁ' uﬂ ﬁltgan condition hanya

untuk tambahan, jadi yang digunakan cukup 3C.
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Melihat keterangan diatas jadi penggunaan prinsip 5C belum
sesuai dengan teori Ismail karena BSI KCP Ponorogo Cokroaminoto
hanya menggunakan prinsip 3C.

Persetujuan komite pembiayaan

Tahap selanjutnyaglkeputusan persetujuan  diberikannya

pembiayaan atau {ig gasabah dilakukan oleh komite

bawah 50 juta diputuskan

pembiayaan gélifan ketentuan pembiayaa

untuk

mengefara

. Approfa
Iemvlﬂdak terhadap calon
nasabah @iek I a mem@@fuhkan waktu kurang
dari satLRarig sMh@a (ﬁ‘tuﬁ ﬁkagata atau persyaratan

yang ditentukan oleh bank sudah komplit dan calon nasabah

pembiayaan tidak ada masalah.
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Melihat keterangan diatas maka BSI KCP Ponorogo
Cokroaminoto sudah melaksanakan kewajiban sesuai dengan teori
Divisi Pengembangan Produk dan Edukasi et.al. dalam bukunya yang
berjudul Standar Produk Perbankan Syariah Murabahah.

Melakukan akad

adalah 3

muraba

adalah ab
Alasannyjiaika i j erlebih dahulu baru
mewaki p bah dengan syarat
nasabah membuat perincian terkait barang yang akan dibeli. Seperti
yang diungkapkan oleh bapak gatot di bawah ini:

“Murabahah dulu baru wakalah, wakalah itu kan teknis
pembeliannya, ya kita jual beli dulu setelah itu barang dibeli dengan

diwakilkan, artinya begini lo, kita jual beli Hp, kan ini milik saya,
suapaya bisa menjadi milik kamu berarti harus kamu beli dulu to ya,
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kita melakukan jual beli itu dulu, perkara itu nanti yang membelikan
barangnya itu kamu ya terserah, jadi wakalah itu mewakilkan untuk
membeli tapi secara prinsip harus jual beli dulu baru diwakilkan”.
Keterangan lain juga di dapatkan penulis melalui wawancara
dengan bapak Kiki dan bapak Yuli yang menyatakan bahwa saat

melakukan akad pembiayg ang digunakan terlebih dahulu adalah

murabahah ke menggunakan bi al-wakalah.

Melihat ketgf@0an diatas jadi melakuKagmmurabahah (jual beli)

terlebih ulu setelah itu disertai bi al-wak@lah pada BSI KCP

Ponorog@®Cokroaminoto tidak sesuai dengan #®ri Ascarya, karena

menggunakan al-wakalah terlebl dahulu kemudian

murabahah (jual beli).

ad perjanjian adalah
o cbangageeRroduk dan
padar Produk Perbankan

Syariah Murabahah biay3 gng mungkin akan timbul antara lain:

Qin

biaya
kebakar
jaminan erN 0 R 0 G O

Di BSI KCP Ponorogo Cokroaminoto tidak dikenakan biaya

ratkan). Asuransi

notaris, penilaian

administrasi apapun karena untuk pengadaan barangnya diwakilkan
kepada nasabah tapi untuk pembuatan buku rekening baru nasabah

pembiayaan harus mengisi saldo awal 100.000 dan itu tidak ada
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kaitannya dengan administrasi dalam proses pembiayaan murabahah
bi al-wakalah, dalam pembuatan buku rekening baru secara langsung

pihak yang bersangkutan harus mengurusnya di bagian customer

service. Sebelum dana pembiayaan masuk ke rekening baru nasabah,

semua berkas yang menjag aratan pembiayaan nasabah tersebut

P Madiun agar dicek

olen ADBterkait kelengkapan berkasnya dan mefilinggu keputusan dari

Madiun, begitu juga untuk penyim@@han berkas nasabah

p selanjutnya setelah

dtkan persetujuan dari

pertama i h secara langsung,

yang ke bi i iYer sesuai permintaan
nasabah,I:areRi yg;ngn %r %inﬁ dg hal-hal yang tidak
diinginkan. Dalam proses kepemilikan barang nasabahlah yang
membelikan barang tetapi atas nama pihak bank, selanjutnya nasabah

memberikan nota atau kwitansi pembayaran barang yang asli kepada
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pihak bank dengan memberikannya langsung atau untuk menghemat
waktu agar seefisien mungkin dapat mengirim foto asli kwitansi atau
nota pembayaran dan tidak bolen mengirim kwitansi atau nota

pembayaran yang berbentuk fotocopy karena diragukan keasliannya.

| tanggungan untuk
angsuran atas pembelian barang terse

K. pengawasan kepada nasabah seldfl@ angsuran sampai
tas kewajiban nasabah

dari mencari calon

BSI KCP Ponorogo

RBengawasan

pai pelunasan atas

satu bulan sekali pihak bank

meluan j sa ngetahui bagaimana
perkem e lankan @@sabah, sebagaimana
P ri sepagaiberikut :
O'RG'GO

“Ya mention, setelah cair setiap bulan mention lewat Hp bisa,
mention itu kunjungan, kalo bisa harus datang ke rumah, misal tenor
satu tahun, kita harus meluangkan setiap bulan satu kali datang kesana,
ya umpama sibuk pakai Hp gakpapa, biasanya mention itu caranya
banyak, Tanya kabar atau gimana perkembangan usahanya bu.”8

18 Moh. Anshori, Wawancara, 24 September 2020.
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Penulis juga menanyakan hal yang serupa kepada bapak Kiki,
berikut yang dijelaskan oleh beliau :

“Mengenai pengawasan itu pengawasan obyek murabahahnya
yang dibeli apa, itu yang Kkita awasi jangan sampai ada penyimpangan,
misalkan dibelikan dissel penyedot air, ternyata tidak dibelikan itu,
malah dibelikan montor mijg tipu-tipu bukan syariah itu, itu sudah
pendapatan tidak halal engawasannya yang diawasi itunya,
yang dibeli apa.”?°

gan penjelasan bapak li diatas bahwa obyek

arus diawasi sehingga nasaba@lenar-benar membeli

g dibutuhakan sesuai dengan perincl@ll yang diberikannya
k. Dan menurut penjelasan dari bap@& Moh. Anshori juga
lis bertanya tentang adanya denda at@ tidak bagi nasabah
membayar angsuran beliau menef@gkan bahwa tugas
seorang tugasnya mention
terhadap emantauan, jadi jika
harus
meng ifgatRanya: A amgeur dan melakukan
pelunas iavad i ank akan melepaskan

jaminan

CokroauP otgilaN‘nQupr@wﬁn Qada nasabah selama

angsuran sampai pelunasan atas kewajiban nasabah sudah sesuali

dengan teori Divisi Pengembangan Produk dan Edukasi et.al. dalam

19 Kiki Agung, Wawancara, 23 September 2020.
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bukunya yang berjudul Standar Produk Perbankan Syariah Murabahah,
dalam hal pembayaran angsuran dan pelunasan pembiayaan.

2) Analisis Alasan Menggunakan Pembiayaan Murabahah bi al-

Wakalah dalam Kredit Pemilikan Rumah (KPR) di BSI KCP

Ponorogo Cokroaminoto

gertian pembiayaan

alah perjanjian jual beli antara bank d@figan nasabah dimana

pihak bank iah membelikan barang yang dibutu oleh nasabah yang

bersangkuta

ebesar harga perolehan ditambah den@@h keuntungan sesuai
iah dengan nasabah.

utsertakan wakalah

tidak ingin kesulitan memert® gng yang diinginkan nasabah. Maka

alasan digungi@nn aldiag dah pihak bank. Hal
ini disebab n akigla meng semuanya secara
keseluruhan P(Wana(j%uR] Wkgmﬂnyertakan wakalah
agar lebih membantu nasabah karena nasabah bisa membeli rumahnya
sesuaidengan kriteria yang diharapkannya.

Secara teknis di BSI KCP Ponorogo Cokroaminoto untuk pembiayaan

murabahah Kredit Pemilikan Rumah dapat dikatakan belum
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memungkinkan untuk melaksanakannya untuk saat ini, karena dalam
pembiayaan ini diperlukan tempat sendiri untuk pembanggunan rumah
guna penempatan rumah yang akan dijual kepada nasabah, sedangkan BSI

KCP Ponorogo Cokroaminoto belum ada kerjasama dengan kontraktor yang

dibutuhkan nasabah. Sepegi jelaskan oleh bapak Gatot ketika

peneliti  bertanya penyediaan dari bank, berikut

penjelasannya:

ara seperti itu kan
ecara Syar’i boleh
gak mungkin kita
iri, kita gak hanya
pung, deposito, dan
sendiri dan itu gak
kita juga belum ada
ginginkan developer
sendiri dari pada
ya karena itu kita
udah gitu aja”?°

perbankan untuk saat ini kita @
membelikan rumah kesana kan,
I kita kan perbankan jasa keuanga
rumah sendiri, menyedikan ruko se
al saja tapi kita juga ada layanan me
panyak modal jika ingin memiliki la
a memerlukan banyak modal tentun

mungkin to
kerjasama dé
sendir. Nas

dah jelas
bahwa nasapaksingi ? liniglasipada mempercayakan

pada pihak bank, maka da enyertakan wakalah karena secara

syariah dipef@le u t Perbankan Syariah
Murabahahiy@n k n abaha@@®i al-wakalah bank
diperbolehkP n@eN’ta@uerOatG k@ kepada nasabah
melalui media wakalah untuk bertindak sebagai wakil bank dalam

membeli objek murabahah yang sesuai dengan spesifikasi, kondisi dan

harga yang sudah disepakati antara nasabah dengan bank serta disetujui

20 Gatot Wijanarko, Wawancara, 23 September 2020.
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oleh bank.?! Jadi pekerjaan seorang perbankan bukan hanya melayani
pembiayaan saja, sehingga pihak bank harus bisa memanfaatkan waktu
kerjanya seefisien mungkin.

Penjelasan lain dari ala penggunaan media wakalah dalam

murabahah untuk pei ilikan rumah di BSI KCP

Ponorogo Cokrqg

oto juga penulis dapatka@elari bapak Moh. Ashori,

beliau menjel@8Kan sebagai berikut:

“Jadi a ingi asabah, ingin beli
atau nasabah mempercayakan bank @isitu, kecenderungan
beli sendiri, karena dia tahu kan ru mana yang sesuai
nnya, karna di setiap developer A, Bf@ dan D itu harganya
yang disana itu murah yang disini al seperti itu. Pasti
ari yang mahal saya
alah, sebenarnya kan
ak bank, pihak bank
a saja, tapi biasanya
rumah manan yang
entuan emang yang

nasabah ing
dengan kein
berbeda-bed
nasabah cari
yakini seper
yang harus

jamjian, dlmana pihak
abungan atas nama
akan untuk pembelian rumah ke
er sebagai wakil dari
jnkan maka nasabah

nasabah untuk selanjutnya
mana yang akan
per terlebih dahulu

Developer. bah

bank. Setela

harus mem

dibelinya de

yang nantin perumahan tersebut

sudah sesu Q tuemy rumah Iﬁ?idi. Apabila rumah
tersebut sudraes dMe rgen y Iloﬁk aka pihak bank akan

menyetujui pembiayaan tersebut.”.?

21 Divisi Pengembangan Produk dan Edukasi et.al.,Standar Produk Perbankan Syariah
Murabahabh..., 93
22 Kiki Agung, Wawancara, 23 Sepetember 2020.
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Dari penjelasan yang disampaikan oleh bapak Moh. Anshori tersebut
ternyata nasabah banyak yang cenderung ingin membeli rumahnya sendiri
daripada mempercayakan kepada bank untuk pembelian ruamhanya yang
dibutuhkannya, karena perbandingan harga disetiap developer berbeda,

nasabah lebih memilih yang gaéljual rumah dengan harga lebih murah

menangani rumahnya sendiri

seharusnya i jdal@diwakilkan agar bisa

rumah agar milj
karna dapat g i
Jadi dar@enjelas
Ponorogo Cokroa%otﬁalam pelaksanaan pembiayaan Kredit Pemilikan
Rumah (KPR) menggunakan tiga akad yaitu ljarah Muntahiya Bi Tamlik
(IMBT) dan Musyarakah Mutanagisah (MMQ), Murabahah Bil Al —

Waklah, namun kebanyakan nasabah lebih memilih menggunakan
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pembiayaan murabahah bil al-wakalah dalam kredit pemilikan rumah.
Dengan alasan karna kebanyakan nasab ingin membeli rumahnya sendiri
yang lebih membutuhkan untuk pembelian rumah sesuai dengan keinginan
dan sepesifikasi yang di inginkan nasabah. Maka dari itu banyak nasabah

yang memilih menggunakan peg@liiayaan murabahah bil al-wakalah dalam

kredit pemilkan rumah P Ponorogo Cokroaminoto.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pg

ahasan diatas dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Pelaksanaan akalah dalam Kredit
okroaminoto kurang
sesuai de ah  Nasional No.
04/DSN/IV rah Indonesia KCP
kan akad wakalah
terlebih dah i I al@ng yang telah dibeli
nasabah ke liki oleh bank maka
barulah pih murabahah kepada

dilakukandeamne . gITRan dareereérekening nasabah

untuk pembghian bar a garu di akad wakalah.
2. Alasan menggin pembi i
Pemilikan ah i i

tersebut meRdaﬂn Ma@daﬂarﬂaﬁc&rung nasabah ingin

membeli barang yang dibutuhkannya sendiri dari pada mewakilkannya
kepada pihak bank. Selain itu ketidakmungkinan bank untuk meyediakan

semua barang yang di butuhkan nasabah.
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B. Saran/Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan di atas penulis memberikan saran-saran
sebagai berikut :
1. Hendaknya BSI KCP Ponorogo Cokroaminoto memiliki beberapa ahli

dibidang pemilihan Perumpallan serta bekerjasama dengan beberapa

depeloper .
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ALAT PENGAMPU DATA ( APD)

ANALISIS AKAD MURABAHAH BIL AL-WAKALAH DALAM
PEMBIAYAAN KREDIT KEPEMILIKAN RUMAH (KPR)
(STUDI KASUS BANK SYARAIH INDONESIA CABANG PONOROGO
COKROAMINOTO)

A. WAWANCARA

1. Wawancara deng apak Gatot Wijanarko se pimpinana Bank Syariah

Indonesia KCR#POnorogo Cokroaminoto

Al-Wakalah dalam
iah Indonesia KCP

pelaksanaan pembiayaan Murabahah

kredit kepemilikan rumah di Bank S

untuk mengajukan

pembiayaan dan
akan memverifikais
lyaan KPR tersebut.

is dalam

bisa miliki kepribadian
buruk ata iliki perilaku baik maka
baru bis . Setelah semuanya
lengap h ke lapangan atau
melihat | un nggunakan analisis

5C untulepodNomoanQnGtaﬂhan jadi cukup 3C

yang digunakan, setelah itu syarat-syarat tersebut di input oleh pihak
bank . setelah di input kemudian komite pembiyaaan akan mengecek
kembali dan akan memberikan keputusan pembiayaan tersebut, ada 2
kemungkinan yaitu ditolak atau disetujui pembiayaan yang di ajukan

calon nasabah, setelah itu pihak bank menggunakan akad murabahah



terlebih dahulu baru pihak bank memberikan kuasa (wakalah) kepada
nasabah untuk membelikan rumah sesuai perjanjian, nasabah
pembiayaan membuat buku rekening baru langsung ke customer
servive, kemudian setelah mendapat persetujuan dana pembiayaannya
bisa dimasukkan rekening baru nasabah setelah itu bisa dicairkan bisa
ditransfer ke nasabah langsyng untuk selanjutnya digunakan untuk

pembelian rumah ke 3 asabah membeli rumah kepada

ank apakah rumah
dah sesuai dengan

aka pihak bank akan menyetujui pemi@ilayaan tersebut.

bank syariah indonesia meng@ihakan pembiayaan

?
cara seperti itu kan
secara syar’i boleh
, gak mungkin kita
gajual saja
angnya,
penuh ada kerjasama

dengan supplier nasabah itON@@#a lebih menginginkan membeli barang
sendiri d

ad n
karena itlmiIt ihat b g i
udah git

Bagaimafjeh pfo3es Palak@ieafidkaddblaf HendbRyaan murabahah bil

al-wakalah dalam pembiayaan KPR ?

elikannya, makanya

h secara syariah ya

Jawab : Murabahah dulu baru wakalah, wakalah itu kan teknis
pembeliannya, ya kita jual beli dulu setelah itu barang dibeli dengan
diwakilkan, artinya begini lo, kita jual beli rumah, kan ini milik saya,

suapaya bisa menjadi milik kamu berarti harus kamu beli dulu to ya,



kita melakukan jual beli itu dulu, perkara itu nanti yang membelikan
barangnya itu kamu ya terserah, jadi wakalah itu mewakilkan untuk
membeli tapi secara prinsip harus jual beli dulu baru diwakilkan.
Dengan cara ban mencairkan dana ke rekening nasabah, setelah itu di
hari yang sama bank dengan nasabah langsung melakukan akad wakalah

dengan memberi kuasa kepada nasabah untuk membeli rumah yang di

mekanisme akad Murabahah BilAl-Wakalah dalam
KPR ?

alau mencari nasabah dengan canv@8sing, pakek brosur,

cetak dengan kartu

al, yang jelas pakek brosur, brosur

ga bisa, setelah itu

biayaan, nasabah
biasanya tanya-tanya tenta

nasabah ari i
Bl Che ecek
terdafta N a hecking keluar dan

hasilnyaiBeg @b 3jdia @DsuCly @ vey usaha, survey

jaminan, survey karakter, setelah itu meminta persetujuan komite,

a kita menjelaskan jika
h mengisi formulir,

n data nasabah, jika

komite beraninya berapa, misal pengajuannya 200 juta terus pas dilihat
di survey usahanya kok 200 juta kelihatannya gak nyampek,
kelihatannya 150 juta atau jaminannya kurang, setelah itu persetujuan

yang mengurus berkasnya seperti pembuatan akad AOM nya,



melakukan akadnya dikantor, tapi kalo diatas 100 juta di notaris, setelah
itu proses administrasi buka rekening baru dan nasabahnya harus secara
langsung datang kekantor, setelah itu pencairan jika rekening baru
sudah jadi terus keputusan dari ADP, kan yang ngecek berkas-berkas
dari ADP, jadi berkas dari sini, setelah akadnya dibuat di tandatangani
dikirim ke madiun lewat egail, dicek kelengkapannya, jika belum

uangnya bisa masuk ke rekening

lengkap harus dilengkag

setiap bulan satu kali datang kesalla, ya umpama sibuk

akpapa, biasanya mention itu caranydanyak, Tanya kabar
a perkembangan usahanya

arat-syarat yang harus dipenuhi nasa dalam pembiayan

bulan terakhir, laporan keO'@i#en minimal 6 bulan terakhir, fotocopy

mutasi t g higesur rumah, asli sertifikat
jaminan B. U p sl@Bal tam nnya menyertakan
surat iziggprak t S a 1 tagen, fotocopy mutasi

tabungalf?® n PFaiip Ikt €Dadan@Bnah, asli sertifikat
jaminan IMB, PBB.
. Apa alasan Bank Syariah Indonesia KCP Ponorogo Cokroaminoto

meggunakan pembiayaan murabahah bil al-wakalah dalam pembiayaan
KPR ?



Jawab : Jadi ada dua ketentuan ada dua keinginan nasabah, ingin beli
barang sendiri atau nasabah mempercayakan bank disitu,
kecenderungan nasabah ingin beli sendiri, karena dia tahu kan rumah
mana yang sesuai dengan keingiannya, karna di setiap developer A, B,
C dan D itu harganya berbeda-beda, yang disana itu murah yang disini
mahal seperti itu. Pasti nasapah cari yang murah beli barangnya, gak

mungkin cari yang akini seperti itu, makanya pakai

murabahah bi 3 alah, sebena an yang harus membelikan

pan keinginanya. Secara ketentuan em@hlg yang membelikan

, dalam hal ini pihak bank mengglllekan akad wakalah

terlebih @@hulu yaitu pihak bank memberikan k@i@a (wakalah) kepada
, dimana pihak BSI

abungan atas nama

nasabah @ituk membelikan rumah sesuai perjan
akan me
nasabah embelian rumah ke
Developé eloper sebagai wakil
iingi maka
nasabah haru : ag dNK perumahan mare yang
akan & dari developer

terlebih dahulu yang nanti gkan diperiksa oleh pihak bank apakah

perumahi@iiite udiNgta an ketentuan rumah
subsidi. dail sesuai an ketentuan yang
berlaku a yajui pemg@yaan tersebut.

. Mengap§ealdfnpePelay€< AR ARCABBndBo Cokroaminoto ini

mengunakan akad murabahah bil al-wakalah ?
Jawab : ya itu tadi dek, kebanyakan nasabah ingin memilih rumah yang
di inginkan nya sendiri, karna mereka lebih tau rumah mana yang

nyamanyang sesuai dengan keinginannya dengan kondisi nasabah Kita.



e. Siapakah yang melakaukan pembiayaan kepada developer dalam
pembiayaan KPR?
Jawab : nasabah karna bank sudah mewakilkan kepada nasabah dalam
pembelian rumah

f. Bagaimana pengawasan yang bapak lakukan kepada nasabah selama

angsuran sampai pelunasan atas kewajiban nasabah ?

3. Wawancara KCP Ponorogo
Cokroamino
Dartar wawa
a. Apasaja

KPR?

h dalam pembiayan

rti pembiayaan yang

yang mengcover. untuk  wirausaha menyerahkan

fotocop ocopy Surat Nikah,
fotocop akta kta pefllahan, TDP, SIUP,
an asi@sertifikat biasanya

sertlflkaPu@ [0 @anOat(u}s@lkat tanah. Untuk

professional menyerahkan fotocopy KTP dan pasangan, fotocopy

KK, fotocopy Surat Nikah, fotocopy NPWP, surat izin praktek,

serta jaminannya.
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